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ABSTRACT

Purwodadi urban has strategic location, because geographically it set on the
route-node inland transportation that connecting entire little cities around it. These
connections have several functions as movement channel for people and also as
economic channel of one to another area. Purwodadi urban’s internal condition
under establishing Local Autonomy paradigm, raising positive value to grow and
develop. The issue which is become problem is the development of built up area
within Purwodadi not just set on the region where generally provided its structure
and infrastructure, but also spread to another region. If this condition is still
permitted, the government should provide more much urban structures and facilities.
Beside that, given RUTRK (General Plan of Urban Planning) is no more match to the
actual condition, so, urban development process can’t run optimally. This research
has purpose for studying the spatial aspect of Purwodadi urban growth based on
physically changing of its constructed region. This research used descriptive
method, with analysis device overlay spatial GIS; nearest-neighbour analysis, gravity
measurement and descriptive statistic.

Resuit of this research showed that the invasion development of constructed
region occurred in almost all of urban region around it, and the sprawls development
of constructed region occurred in the peripheral areas;., The region development
pattern was close to random pattern. The strongest spatial interaction existed
between Kuripan and Purwodadi district; all urban region use a few urban service
base of Purwodadi as urban service center; the RUTRK of Purwodadi (Regional Act
no. 3 of 1988 of Purwodadi RUTRK in 1989-2009) is not match to the factual
condition of existed constructed region; the amount of region which is formed during
that period are able to show its development.

Based on that finding, then the Local Authority require for studying the
relation of the existed rural and urban area; the Local Authority may consider seven
rural areas, that under this research are possible, to set as urban area; the Local
Authority need to prioritize it urban development to Kuripan district; the Local
Authority need to consider the development of structured region and it development
trends in detail scale; there is need to take another study related with Purwodadi
urban in : the suitability of urban region usage toward spatial function in detail; the
control pattern of spatial urban region; any factors that influence physically
development of Purwodadi urban; any factors that influence occupancy preference in
Purwodadi city.

Keywords: Spatial Studies and Urban Development



ABSTRAKSI

Kota Purwodadi cukup strategis karena secara geografis terletak pada simpul
jalur perhubungan darat yang menghubungkan kota-kota disekitarnya. Jalur
perhubungan ini berfungsi sebagai pergerakan penduduk serta jalur perekonomian
antar wilayah. Disamping itu kondisi internal Kota Purwodadi dengan paradigma
diberlakukannya Otonomi Daerah memberi nilai positif untuk tumbuh dan
berkembang. Permasalahannya adalah perkembangan kawasan terbangun di Kota
Purwodadi tidak hanya terjadi pada kawasan-kawasan yang umumnya sudah cukup
tersedia sarana dan prasarananya, tetapi melebar ke wilayah lain, jika hal ini
dibiarkan terjadi maka pemerintah harus menyediakan prasarana dan fasilitas kota
yang lebih banyak, disamping itu produk Rencana Umum Tata Ruang Kota yang
ada tidak sesuai lagi dengan kondisi faktual sehingga proses pembangunan kota tidak
dapat berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek spasial
perkembangan Kota Purwodadi berdasarkan perubahan fisik kawasan terbangunnya.
Metodologi vang digunakan adalah metode deskriptif, dengan alat analisis Overlay
Spasial GIS; Analisis Tetangga Terdekat (rearest-neighbour analysis), Pengukuran
Gravitasi dan Statistik Deskriptif.

Perkembangan kawasan terbangun yang melebar {(imvasion) terjadi hampir
disemua kawasan perkotaan, sementara perkembangan yang melompat (sprawl)
terjadi diluar kawasan perkotaan; Kelurahan Purwodadi merupakan pusat kota yang
menjadi pusat pelayanan kawasan perkotaan sekitarnya. Pola perkembangan kawasan
terbangun mendekati pola acak (random). Interaksi keruangan terkuat terjadi antara
Kelurahan Kuripan dan Kelurahan Purwodadi; Seluruh kawasan perkotaan
memanfaatkan beberapa fungsi dasar pelayanan kota di Xota Purwodadi sebagai
pusat pelayanan kota; RUTRK Purwodadi (Perda No. 9 Thn 1988 tentang RUTRK
Purwodadi Thn 1989-2009), tidak sesuai dengan kondisi faktual kawasan terbangun
yang ada; Jumlah kawasan yang terbentuk dalam kurun waktu tertentu dapat
menunjukkan perkembangannya.

Berdasarkan temuan tersebut maka Pemerintah Daerah perlu mengkaji
keterkaitan kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan yang ada; Pemerintah Daerah
dapat mempertimbangkan tujuh wilayah desa yang menurut penelitian ini
merungkinkan untuk dijadikan sebagai kawasan perkotaan; Pemerintah Daerah
perfu memprioritaskan pembangunan kotanya ke Kelurahan Kuripan; Pemerintah
Dacrah perlu mengkaji perkembangan kawasan terbangun serta kecenderungan
perkembangannya dengan skala yang lebih detail, Perlu ada kajian lain yang
berkaitan dengan perkembangan kota Purwodadi dalam hal : Kesesuaian penggunaan
lahan kawasan perkotaan terhadap fungsi ruang Kota Purwodadi dengan skala yang
lebih detail; Pola pengendalian pemanfaatan ruang kawasan perkotaan; Faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan fisik Kota Purwodadi; Faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi bermukim di Kota Purwodadi.

Kata Kunci : Kajian Spasial dan Perkembangan Kota
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Kota adalah tempat bermukim penduduk serta sekaligus menjadi tempat
penyediaan pelayanan umum terhadap kota. (Sinulingga, 1999). Dari sudut pandang
manajemen kota, keberadaan kota berkaitan erat dengan fungsinya dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat kota. Fungsi pelayanan kota berhubungan dengan efisiensi dan
efektifitas alokasi sarana dan prasarana, infrastruktor, fasilitas dan utilitas yang sudah
dibangun serta yang apa akan dan harus dikembangkan dalam upaya mengoptimalkan
pelayanan kebutuhan masyarakat kota.

Peningkatan jumlah penduduk dapat mengakibatkan peningkatan kebutuhan

ruang. Peningkatan kebutuhan ruang memicu pertumbuhan dan perkembangan

kawasan perkotaan. (Daldjoenli, 1986). Perkembangan dalam hal ini menyangkut

berbagai aspek yang meliputi aspek politik, sosial, budaya, teknologi, ekonomi dan
fisik. Aspek yang berkaitan langsung dengan penggunaan lahan adalah
perkembangan fisik khususnya perubahan arealnya (Yunus, 1999).

Christaller membahas fungsi kota bagi dirinya sendiri dan hinterland-nya,
lewat teori tempat pusatnya. (cemtral place theory) ingin menerangkan luas serta
persebaran pemukiman-pemukiman yang ada (Daldjoeni, 1997).

Perkembangan fisik kota pada dasarnya mengandung dua macam
konsekuensi, yaitu adanya intensifikasi penggunaan Jahan dalam kota dan
ekstensifikasi penggunaan lahan ke pinggiran kota. (Sujarto,1971 dalam Wibisono,

2002). Pola-pola perkembangan kota di atas tanah yang relatif datar akan lebih




mudah menyebar merata sesegala penjuru kota. Bentuk kota secara keseluruhan

mencerminkan posisinya secara geografis dan karakteristik tempatnya (Branch,
1996). Pola-pola perkembangan kota secara garis besar ada tiga yaitu (1) Konsentris
(concentric development/low density continous development) (2) Memanjang (ribbon
development/linear development/axial development) dan (3) Melompat (leap frog
development/checker-board development). (Yunus, 1999). Sementara Bintarto (1982)
membedakan pola perkembangan kota atas tiga jemis yaitu (1) Mengelompok
(cluster) (2) Acak (random) dan (3) Seragam (uniform).

Christaller dalam Daldjoem (1997) menyatakan bahwa bentang lahan dapat
menjadi faktor meluas dan menciutnya pola heksagonal dari dataran yang homogen.
Dibeberapa tempat situs khusus seperti di tepi sungai, pertemuan atau pesimpangan
jalan dapat menguntungkan pertumbuhan kota .

Kota Purwodadi cukup strategis karena secara geografis terletak pada simpul
jalur  perhubungan darat yang menghubungkan kota-kota disekitarnya seperti
Semarang, Surakarta, Blora, Pati dan Kudus. Jalur perhubungan ini disamping
berfungsi sebagai jalur komunikasi pemerintahan, juga merupakan jalur pergerakan
penduduk serta jalur perekonomian antar wilayah. Kondisi internal Kota Purwodadi
dengan paradigma diberlakukannya Otonomi Daerah memberi nilai positif untuk
tumbuh dan berkembang,

Perkembangan kota secara fisik ditandai dengan semakin bertambahnya luas
daerah yang pada umumnya tidak hanya berupa penebalan pada kawasan pemukiman
yang sudah ada, akan tetapi juga berkembang ke luar dari pusat kota sebagai akibat
dari berkembangnya kegiatan manusia (masyarakat kota) untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan ruang hidupnya (Branch, 1996). Laju perubahan penggunaan



3
lahan memunculkan kantong-kantong baru yang sebelumnya tidak terakomodasi atau
diantisipasi dalam rencapa tata ruang atau tidak terakomodasi oleh kebijakan
pemerintah daerah. Kondisi yang demikian menyebabkan pémbangunan fisik
terbangun secara sporadis dan mengalami perluasan areal perkotaan (urban sprawl)
(Yunus, 1999). Kondisi lahan di pinggiran kota yang relatif masih kosong dan harga
yang relatif lebih murah mendorong perkembangan kota terutama penggunaan lahan
pemukiman tersebar secara sporadis di bagian wilayah pinggiran kota (Sujarto, 1991
dalam Wibisono, 2002).

Perkembangan kawasan terbangun di Kota Purwodadi dindikasikan tidak
merata karena pertumbuhan dan perkembangan tersebut tidak hanya terjadi pada
kawasan-kawasan yang umumnya sudah cukup tersedia sarana dan prasarananya,
tetapi melebar ke wilayah lain (Kurniawan, 2003). Hal ini dapat mengakibatkan
tidak sesuainya Rencana Tata Ruang Kota yang ada dengan kondisi faktual sehingga
proses pembangunan kota tidak berjalan secara optimal. Disamping itu, pemerintah
kota juga harus menyediakan prasarana dan fasilitas kota yang lebih banyak.
(Sinulingga, 1999).

Pola-pola perkembangan yang tidak merata atau meloncat (leap frog
development) oleh kebanyakan pakar lingkungan dianggap paling merugikan, tidak
efisien dalam arti ekonomi, tidak mempunyai nilai estetika dan tidak menarik.
(Yunus, 1999).

Pentingnya kajian ini dilakukan karena (1) jarang ditemukan kajian empiris
mengenai perkembangan kota yang melihat tumbuh dan berkembangnya kota
ditinjan dari perkembangan fisik kawasan terbangun (urbanized avea) secara

horisontal (pertambahan luas wilayah kota dan jumlah kawasan yang terbentuk
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beserta penyebarannya); (2) jarang ditemukan kajian empiris mengenai

perkembangan kota yang melihat perkembangan fisik kawasan terbangun (urbanized
area) dengan pendekatan geografi terutama dengan alat analisis Sistem Informasi
Geografi. (3) hasil studi ini nantinya dapat diketahui perkembangan fisik kawasan
terbangun (Juas perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di wilayah penelitian;
jumlah/banyaknya kawasan terbangun yang baru terbentuk di wilayah penelitian;
sebaran dan lokasi kawasan terbangun yang terjadi di wilayah penelitian);
bagaimana perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di wilayah penelitian
(berkembang dalam wilayah terbangun vang sudah ada atau berkembang diluar
kawasan terbangun yang sudah ada); bagaimana interaksi keruangan yang terjadi di
wilayah penelitian; serta kesesuaian perkembangan kota dengan kawasan perkotaan
menurut Rencana Umum Tata Ruang Kota yang ada. Indikator-indikator tersebut
penting digunakan oleh perencana kota dan pengambil keputusan dalam melakukan
proses manajémen kota.

Untuk melihat bagaimana perkembangan kawasan terbangun serta pola
perkembangannya dilakukan kajian secara spasial dengan pendekatan Geographyc
Information System (GIS). Kelebihan analisis ini adalah dapat mengidentifikasi
obyek yang cenderung mengumpul atau membentuk kluster (Kuncoro, 2002), serta
dapat menunjukkan informasi antara atribut dan letak tepat obyek yang diamati
mendekati kondisi yang sesungguhnya (Haining, 1994).

Tema sentral penelitian ini adalah bahwa perkembangan kota dapat diketahui
dengan melihat perkembangan fisik kawasan terbangun (urbanized area) secara
horisontal (pertambahan luas dan jumlah kawasan yang terbentuk beserta

penyebarannya)




1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan kawasan terbangun di Kota Purwodadi 1i

dak hanya terjadi

pada kawasan-kawasan yang umumnya sudah cukup tersedia sarana dan

prasarananya, tetapi melebar ke wilayah lain, jika hal ini dibiar

kan terjadi maka

pemerintah harus menyediakan prasarana dan fasilitas kota yang lebih banyak,

disamping itu produk Rencana Umum Tata Ruang Kota yang ada tidak sesuai lagi

dengan kondisi faktual sehingga proses pembangunan kota tidak dapat berjalan secara

optimal. Untuk mengetahui kondisi perkembangan kawasan terbangun di kota

Purwodadi maka perlu dilakukan kajian spasial mengenai perkembangan ruang

kawasan terbangun yang terjadi. Sehingga pertanyaan penelitian yang diajukan

adalah bagaimana perkembangan spasial kawasan terbangun di Kota

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1. Fujuan Penelitian

Purwodadi?

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek spasial perkembangan Kota

Purwodadi berdasarkan perubahan fisik kawasan terbangunnya.

1.3.2. Sasaran Penelitian.

Untuk memenuhi tujuan diatas maka sasaran dalam penelitian adalah :

a.  Mengidentifikasi kawasan terbangun di wilayah penelitian;
b.  Mengidentifikasi kawasan perkotaan di wilayah penelitian;
c.  Menganalisis perkembangan kawasan terbangun di kawasan pe

d.  Menganalisis pola perkembangan Kota Purwodadi.

rkotaan;

e.  Menganalisis interaksi keruangan yang terjadi di Kota Purwodadi




1.4 Ruang Lingkup Penelitian.
1.4.1  Ruang Lingkup Substansial/Materi.

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah dalam konteks perspektif teoritis
pertumbuhan dan perkembangan kota dengan pendekatan ilmu geografi. Memahami
pertumbuhan dan perkembangan kota tersebut diuraikan dalam beberapa topik yang
berkaitan satu dengan yang lamnnya yaitu :

a. Mendeskripsikan kawasan terbangun di wilayah penelitian;

b. Mendeskripsikan kawasan perkotaan di wilayah penelitian;

c. Mendeskripsikan perkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan dan
kesesuaiannya dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi,

d. Mendeskrpsikan pola perkembangan kawasan terbangun Kota Purwodadi.

e. Mendeskripsikan interaksi keruangan yang terjadi di Kota Purwodadi

f.  Mendeskripsikan aspek spasial perkembangan Kota Purwodadi.

1.4.2  Ruang Lingkup Spasial/Wilayah.

Lingkup wilayah penelitian adalah Kota Purwodadi dan Ainterland-nya
yaitu wilayah kecamatan sekitarnya di Kabupaten Grobogan. Beberapa alasan yang
menjadi dasar pemilihan lokasi adalah bahwa (1) pertumbuhan dan perkembangan
yang terjadi di Kota Purwodadi tidak sepesat kota-kota lain yang menjadi hinterland
Kota Semarang yang menjadi Ibukota Provinsi Jawa Tengah, (2) Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam proses perencanaan Kota
Purwodadi dari segi tumbuh dan berkembangnya Kota Purwodadi yang ditinjau dari
kawasan terbangunnya, (3) Dari aspek ketersediaan data dan kompleksitas

permasalahan yang ada, fenomena tumbuh dan berkembangnya kota yang terjﬁdi di




7

kota Purwodadi relatif lebih sederhana. Lingkup wilayah penelitian secara spasial

dapat dihihat pada Gambar 1.1.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu kajian mengenai
perkembangan kawasan perkotaan secara spasial, khususnya untuk pembangunan
dan pengembangan kawasan perkotaan di Kota Purwodadi. Adapun manfaat
penelitian ini adalah :

(1) Bagi pemerintah daerah, sebagai bahan masukan dalam penyusunan konsep
kebijakan pengembangan kota yang lebih realistis dan aplikatif dimasa yang
akan datang;

(2) Bagi masyarakat, sebagai informasi tentang perkembangan kawasan perkotaan
yang terjadi dan dapat memprediksikan kemungkinan dampak sosial, ekonomi,
budaya dan lingkungan yang ditimbulkan sebagai akibat dari tumbuh dan
berkembangnya kawasan perkotaan,

(3) Bagi ilmu pengetahuan, sebagai referensi dan tambahan informasi untuk
penelitian-penelitian lain yang sejenis khususnya dalam analisis spasial, yang
berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan kawasan perkotaan;

(4) Bagi peneliti, sebagai tambahan informasi dalam merencanakan perkembangan

kawasan perkotaan
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1.6 Kerangka Pemikiran.

Peningkatan kebutuhan akan ruang berupa pemanfaatan lahan sebagai akibat
dari tumbuh dan berkembangnya kota perlu ditangani dengan baik agar tidak terjadi
penurunan kualitas lingkungan. Penurunan kualitas lingkungan itu akan berdampak
pada pola kehidupan masyarakat dikemudian hari.

Pertumbuhan dan perkembangan kota yang terjadi secara alami dapat
berdampak positif selama pertumbuhan dan perkembangan kota itu diiringi dengan
manajemen dan pengelolaan kota yang baik pula. Artinya bahwa pengelola kota
mengalokasikan sumberdaya, menyediakan sarana dan prasarana, utilitas dan
fasilitas kota sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pertumbuhan kota itu sendiri.
Disisi lain, jika itu tidak dilaksanakan, maka pertumbuhan dan perkembangan kota
itu tidak akan berjalan dengan batk dan efisien. Apalagi jika ditinjau dari sisi
ekonomi kota, efisiensi dan efektifitas kota sebagai pusat pelayanan dan jasa tidak
(iapat terwujud.

Dinamika kependudukan menyebabkan peningkatan kebutuhan ruang.
. Peningkatan kebutuhan ruang memicu perkembangan kawasan perkotaan.
Perkembangan kawasan perkotaan dapat di libat secara fisik dari perkembangan
kawasan terbangun yang terjadi pada kurun waktu tertentu.

Perkembangan fisik kota pada dasamya mengandung dua macam
konsekuensi, yaitu adanya intensifikasi penggunaan lahan dalam kota dan
ekstensifikasi penggunaan lahan ke pinggiran kota. Perkembangan kawasan
terbangun lebih menekankan studi pada unsur penggunaan lahan (fand use) yang

berkaitan langsung dengan perkembangan fisik nya.
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Perkembangan kawasan terbangun ditinjau dari aspek fisik penggunaan
lahan dapat dilihat dari perkembangan luas dan jumlah kawasan yang terbentuk,
serta bagaimana penyebaran kawasan yang ada. Jika terjadi pertambahan luas dan
jumlah kawasan terbangun maka dapat diartikan kawasan terbangun tersebut
berkembang.

Sebaran kawasan “dapat menjelaskan” bagaimana proses perkembangan
kawasan terbangun yang terjadi. Jika perke_zmbangan kawasan terbangun tumbuh pada
sekitar kawasan yang sudah ada maka dikatakan terjadi imvasion Jika terjadi
perkembangan kawasan yang tumbuh di luar kawasan yang sudah ada maka dikatakan
terjadi urban sprawl. Perkembangan kawasan baru yang tumbuh baik di luar kawasan
yang sudah ada atau melompat (sprawf) maupun sekitar kawasan yang sudah ada
(invasion) dapat berdampak positif selama pemerintah daerah dapat mengakomodir
perkembangan tersebut dengan melakukan perencanaan yang baik.

Pada tahap av;ral penelitian, dilakukan identifikasi kawasan terbangun dan
kawasan perkotaan yang ada di wilayah penelitian. Hal ini penting untuk
memfokuskan analisis.. yang akan dilakukan. Identifikasi kawasan terbangun di
wilayah penelitian dilakukan dengan mengolah data yang berbentuk peta. Identifikasi
kawasan perkotaan di wilayah penelitian dilakukan dengan mengolah data wilayah
berdasarkan kriteria yang ditetapkan Biro Pusat Statistik serta berdasarkan Rencana
Umum Tata Ruang Kota Purwodadi.

Perkembangan kawasan terbangun secara fisik dapat diidentifikasi dengan
melihat perubahan kawasan terbangun (urbanized area) yang terjadi di wilayah
penclitian pada kurun waktu tertents. Dalam penelitian ini data yang digunakan

adalah peta penggunaan lahan tahun 1997 dan tahun 2003,
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Perkembangan kawasan terbangun tersebut dianalisis secara spasial
selanjutnya dilakukan interpretasi berdasarkan hasil perhitungan perkembangan luas,
jumlah dan sebaran kawasan yang terjadi perkembangan. Hasil analisis ini kemudian
digunakan untuk menganalisis kesesuaian pemanfaatan ruang kawasan terbangun
dengan produk rencana pemanfaatan ruang yang ada, dalam bentuk Rencana Umum
Tata Ruang Kota yang telah dituangkan dalam Peraturan Daerah.

Pola perkembangan kota dianalisis secara spasial dengan cara mengukur
kadar kemiripan pola titik terhadap pola random demgan metode analisa tetangga
terdekat. Dari analisa ini dapat diketahui pola perkembangan yang terjadi bersifat (1)
Seragam (uniform) (2) Acak (random) dan (3} Mengelompok (clusfer). Hal ini
penting untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Berdasarkan pola perkembangan yang ada kemudian di analisis interaksi
keruangan (spatial interaction) yang terjadi yaitu dianalisis secara spasial dengan
menghitung besarnya gravitasi antara kawasén perkotaan dengan kota sebagai pusat
pelayanan dan menghitung secara statistik dengan cara mengetahui besarnya
korelasi/hubungan antara aktifitas kegiatan .masyarakat di lokasi penelitian terhadap
kota sebagai pusat pelayanan

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1.2,
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L.7 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode deskriptif, yaitu
metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya
terhadap obyek penelitian pada suatu saat tertentu (Talizuduhu, 1985 dalam Widodo
dan Mukhtar, 2000); dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu variabel atau tema, gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan gejala menurut

apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Widodo dan Mukhtar, 2000).

1.7.1  Jenis Penelitian
Jenis penelitian int adalah Studi Kasus Eksploratoris, yaitu mengungkapkan
svatu kejadian atau peristiwa yang sifatnya berkelanjutan antara peristiwa satu

dengan peristiwa berikutnya (Widodo dan Mukhtar, 2000).

1.7.2  Teknik Pengolahan Data dan Analisis
Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data dan analisis sebagai berikut:
1. Pengolahan peta :

a. Pengolahan citra satelit dalam format raster yang meliputi kegiatan
rektifikasi, interpretasi, klasifikasi, deliniasi dan ground check/ground truth
kemudian di transformasikan dalam format vektor agar dapat dilakukan
proses analisis spasial (sudah dilakukan oleh instansi penyedia peta)

b. Pengolahan peta dasar yang terdiri dari peta wilayah administrasi, peta
Jaringan jalan, dan peta jaringan sungai; yaitu menyalin ulang peta manual

yang ada dan diolah melalui kegiatan digitasi, editing dan labeling,
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¢. Pengolahan peta tematik yang terdiri dari peta penggunaan lahan tahun dasar
(1997) dan peta penggunaan lahan tahun akhir (2003); yaitu menyalin ulang
peta manual yang ada dan diolah melalui kegiatan digitasi, editing dan
labeling.

d. Pemberian atribut pada masing-masing peta yang merupakan dasar bagi
proses analisis spasial berupa luas, jumlah dan sebaran kawasan yang terjadi
serta untuk proses analisis spasial lainnya; yaitu dengan memberikan nilal
tertentu pada masing-masing obyek baik yang berbentuk titik, garis dan
poligon. Nilai-nilai tersebut antara lain nama desa, nama kecamatan, jenis
jalan, jenis jaringan air, dan jenis penggunaan lahan.

2. Pengolahan data :

a. Pengolahan data luas dan jumiah kawasan terbangun yang baru terbentuk
yang dipercleh dari peta penggunaan lahan tahun dasar (1997) dan tahun
akhir (2003).

b. Pengolahan data kasus perkembangan kawasan terbangun yang terjadi pada
masing-masing obyek pengamatan.

c. Penghitungan nilai rata-rata perkembangan pada masing-masing kawasan dan
wilayah administrasi.

3. Analisis

a. Identifikasi kawasan terbangun dilakukan dengan melakukan editing peta
melalui proses pemisahan kawasan terbangun yang ada pada peta penggunaan
lahan baik peta tahun dasar (1997) maupun peta tahun akhir (2003).
Pemisahan ini dilakukan dengan maksud agar obyek pengamatan menjadi

lebth fokus pada kawasan terbangun yang ada dan tidak tercampur dengan
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penggunaan lahan lainnya. Sehingga hasil analisis yang didapatkan benar-
benar baik. Hasil dari proses ini adalah teridentifikasinya kawasan terbangun

yang ada.

. Identifikasi kawasan perkotaan dilakukan dengan teknik skoring metode Biro

Pusat Statistik (fihat tabel 2.2) dalam klasifikasi kawasan perdesaan dan
perkotaan dengan indikator tertentu Selanjutnya dilakukan delintasi kawasan
perkotaan secara spasial. Hasil dari proses ini adalah teridentifikasinya
kawasan perkotaan yang ada di wilayah penelitian.

Analisis Perkembangan Kawasan Terbangun di kawasan perkotaan dilakukan
dengan me-nmumpangtindih-kan (overlay) peta kawasan terbangun tahun dasar
(1997) dan tahun akhir (2003) selanjutnya hasil tumpangtindih tersebut
dianalisis dengan peta administrasi kawasan perkotaan di wilayah penelitian.
Maksud dari analisis ini adalah untuk mengetahui kawasan terbangun pada
tahun dasar (1997) dan tahun akhir (2003) yang terjadi di kawasan perkotaan,
serta perkembangan yang terjadi. Hasil dari analisis ini adalah didapatkannya
luas, jumlah, lokasi dan sebaran kawasan terbangun yang terjadi di kawasan

perkotaan.

. Pola perkembangan kota yang terjadi di Kota Purwodadi dianalisis dengan

metode analisa tertangga terdekat (nearest-neighbour analysis). Analisa seperti
mi memerlukan data tentang jarak antara satu pemukiman dengan
pemukiman yang paling dekat yaitu pemukiman tetangga terdekat (Bintarto,
1982). Dalam penelitian ini, kawasan terbangun yang ada di asumsikan sama
dengan ruang pemukiman. Setiap kawasan terbangun dianggap sebagai

sebuah titik dalam ruang. Karena di wilayah penelitian kondisi topografinya
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relatif datar maka analisa tetangga terdekat sesuai untuk dijadikan alat
analisis. Disamping untuk mengetahui pola perkembangan kota, analisis ini
juga dapat digunakan untuk mengetahui letak pusat pelayanan.

Formulasi yang digunakan adalah :

ju 1 N
T=""" in . P= o
I J 1\/]3 P A
Dimana : T = Indeks Tetangga Terdekat
ju = Jarak rata-rata yang dinkur antara satu titik dengan titik
tetangga terdekat
jh = Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik

mempunyai pola random
= Kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi
= Jumlah titik dalam tiap kilometer persegi
= Luas dalam kilometer persegi

>z

Parameter tetangga terdekat atau indeks penyebaran tetangga terdekat
mengukur kadar kemiripan pola ftitik terhadap pola random. Untuk
memperoleh nilai ju digunakan dengan cara menjumlahkan semua jarak
telangga terdekat yang tergambar dalam peta keraudian dibagi dengan jumiah
tittk yang ada. Parameter tetangga terdekat T (nearest neighbour statistic T)
tersebut dapat ditunjukkan pula dengan rangkaian kesatuan (kontinum) untuk
mempermudah pembandingan antar pola tittk. Menurut Bintarto (1982)
paremeter tersebut adalah :

Jika T < 0,5 menunjukkan pola mengelompok

Jika 0,5 < T < 1,575 menunjukkan pola random

Jika T > 1,575 menunjukkan pola seragam
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Interaksi keruangan (spatial interaction) yang terjadi dianalisis secara spasial
dengan metode pengukuran gravitasi. Nilai angka gravitasi paling tinggi
menunjukkan interaksi terkuat. Dengan cara ini, setelah diketahui tempat
pusatnya dapat diketahui interaksi yang terjadi. berdasarkan jumlah penduduk
dan jarak yang ada. Pengukuran gravitasi dilakukan dengan formulasi sebagai

berikut (Bintarto, 1982) :

I P]oPZ
- —
12 Jblz
Dimana : I = Interaksi antara wilayah 1 dan 2

P; = Jumlah penduduk wilayah 1
P, = Jumlah penduduk wilayah 2
Ji2 = Jarak antara wilayah 1 dan 2
a = Suatu konstanta empirik {pada model gravitasi yang asli
nilai a adalah 1}
b = Suvatu eksponen jarak (pada model gravitasi yang aslh
nilai b adalah 2)
Analisis Statistik dilakukan untuk menguiji secara empiris interaksi keruangan
yang terjadi di wilayah penelitian dengan hasil temuan lapangan yaitu dengan
menganalisis data hasil kuisioner yang disebarkan pada responden di wilayah
penelitian Interaksi diukur dengan melihat hubungan aktifitas kegiatan
masyarakat di lokasi penelitian terhadap kota sebagai pusat pelayanan.

Parameter yang digunakan adalah aksesibilitas penduduk terhadap pelayanan
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kota yang meliputi sarana pendidikan, kesehatan, perekonomian, transportasi,

dan hiburan serta aksesibilitas terhadap tempat bekerja

. Analisis Kesesuaian Kawasan Terbangun terhadap RUTRK dilakukan dengan

me-numpangtindih-kan (overlay) peta perkembangan kawasan terbangun
dengan peta Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi (RUTRK) yang
masih berlaku dan sudah di-Perda-kan. Maksud dari analisis ini adalah untuk
mengetabui bagaimana perkembangan kawasan terbangun yang terjadi yang
terjadi terhadap rencana yang felah dibuat. Hasil dari analisis mi adalah
didapatkannya kecenderungan perkembangan kawasan terbangun yang
terjadi.

Untuk lebih jelasnya kerangka secara skematis dapat dilihat pada Gambar 1.3.
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1.7.3  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan
sekunder. Data primer berupa kuisioner hasil wawancara dengan responden di
wilayah penelitian. Data yang dikumpulkan berupa jawaban responden terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan variabel interaksi kervangan yang terjadi yaitu variabel-
variabel yang berhubungan dengan aksesibilitas responden terhadap kota sebagai
pusat pelayanan yang meliputi aksesibilitas terhadap sarana pendidikan, kesehatan,
perekonomian dan hiburan serta tempat bekerja.

Data Sekunder yang terdin dari :

1. Data Wilayah yang meliputi data Jumlah Penduduk; data Mata Pencaharian
Penduduk; Jumlah Pelangan Listrik ; Jumlah Pelanggan Telpon; Fasilitas yang
tersedia ; dan data Penunjang lainnya di wilayah penelitian; digunakan untuk
identifikasi kawasan perkotaan yang ada ¢i wilayah penelitian;

2. Peta Wilayah Administrasi di wilayah penelitian sebagai data. penunjang
identifikasi, analisis -dan interpretasi perkembangan kawasan terbangun dan
interaksi keruangan yang terjadi;

3. Peta Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi yang digunakan untuk analisis
kesesuaian perkembangan kawasan terbangun;

4. Peta Penggunaan Lahan di wilayah penelitian tahun 1997 dan tahun 2003 yang
digunakan untuk identifikasi dan analisis perkembangan kawasan terbangun;

5. Peta Jaringan Jalan di wilayah penelitian digunakan sebagai data penunjang
analisis dan interpretasi perkembangan kawasan terbangun dan interaksi

keruangan yang terjadi;
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6. Peta Jaringan Sungai/Alur Sungai di wilayah penelitian sebagai data penunjang

analisis dan interpretasi perkembangan kawasan terbangun dan interaksi
keruangan yang terjadi;

Data dikelompokkan berdasarkan lingkup pengamatan dan jenis analisis
yang dilakukan yaitu (1) Kawasan Terbangun di Wilayah Penelitian; (2) Kawasan
Perkotaan di Wilayah Penelitian (3) Perkembangan Kawasan Terbangun di Kawasan
Perkotaan dan kesesuaiannya dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodads,
(4) Pola perkembangan kawasan terbangun Kota Purwodadi; dan (5) Interaksi
Keruangan vang terjadi. Untuk lebih jelasnya jenis data yang digunakan dalam

analisis dapat dilihat dalam Tabel 1.1
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TABEL 1.1
DATA YANG DI ANALISIS
Lingkup Alat Analisis Data Peta
Pengamatan -
' Peta Administrasi Wilaya
I{l;:; ag;iﬁgig} Kabupaten Grobogan
Kawasan Penduduk ‘ Peta Jaringan Jalan Kabupaten
Perkotaan di . - Grobogan
Wilayah Skoring BPS iz}:;igagélfgﬂ:m Peta Jaringan Sungai/Akar Sungai
Penelitian Faqilitgags P Kabupater Grobogan
_— Peta RUTR Kota Purwodadi
Penunjang
Peta Penggunaan Lahan Kabpaten
. . Grobogan tahun 1993
Perkembangan Hasil Observasi Peta Pengginaan Lahan Kabupaten
Kawasan Lapangan
T & P an Laha Grobogan tahun 2003
erbangun ds Spasial GIS {overiay engguna n Peta Deliniasi Kawasan Perkotaan
Wilayah Tsi - Luas Kawasan Peta K avw Terb 4 Wilaval
Penclitian dan analysis) Terbangun a Kawasan Terbangun di Wilayah
X N Jomlah Kawasan Penelitian Tabhun 1997
P a‘ltafa Terban Peta Kawasan Terbangun di
crkotaan gun Waulayah Penelitian Tahun 2003
Peta RUTR Kota Purwodadi
;ei?:u:;an Sebaran Kawasan Peta Perkembangan Kawasan
awas Spasial GIS (overlay Terbangun di Terbangun di Wilayah Penelitian
Terbangun Iysi K Perkot Tahun 2003
terhadap analysis) awasan Perkotaan un '
RUTRK Peta RUTREK Purwodadi
Luas Kawasan
Terbangun di
Kawasan Perkotaan
Pola Spasial Tetangga Jumlah Kawzfsan Peta Perkembangan Kawasan
ot Terbangun di X
Perkembangan Terdekat (nearesi- Kawasan Perkotaan Terbangun di Kawasan Perkotaan
Kota Purwodadi | neighbour analysis) Sebaran Kawasan Tahun 2003
Terbangun di
Kawasan Perkotaan
Jemlah penduduk
- Spasial : di tiap kawasan
Pengukuran perkotaan
Gravilasi Jarak antara dua
. kawasan perkotaan |- Peta Perkembangan Kawasan
Interaksi - Statistik Deskriptif - Terbangun Tahun di Kawasan
Kervangan Pengukuran Perkotaan 2003
Hubungan Kegiatan I . .
sian Kuisioner
Masyarakat Hasil W
terhadap Kota asit Wawancara
sebagai pusat
pelayanan

Sumber : Husif Identifikasi
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1.7.4  Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penclitian ini sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster
piuposive random sampling, yaitu sampel diambil dengan cara melakukan seleksi
terlebih dahulu terhadap individu yang menjadi. populasi (Subiyanto,1987).
Keacakan dilakukan bukan pada anggota tiap cluster-nya tetapi pada saat pemilihan
cluster (Gulo, 2002). Karena setiap cluster dianggap mempunyai karakteristik yang
hampir sama maka salah satu diantara sampel tersebut dapat ditarik sebagai sampel.
Dalam penelitian ini sampe! diambil berdasarkan clustering populasi yang berada
pada kawasan perkotaan hasil deliniasi BPS yang mengalami perkembangan. Jumlah
sampel yang diambil dilakukan berdasarkan formulasi sebagai berikut (Nazir, 1999):
f=n/N
Dimana : = sample fraction ;
n = banyaknya sampel yang diambil; dan
N = jumlah populasi
Populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini ada 12.354 kepala
keluarga yang tersebar di delapan cluster pengamatan. Dengan sample fraction
sebesar 0,01 maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 124 kepala keluarga. Secara

lengkap penentuan sampel disajikan pada Tabel 1.2. berikut ini:




TABEL 1.2
PENENTUAN SAMPEL
Parn | Desa/Kelurahan Populasi | Sample Fraction Jumlah Sampel

1. | Xel. Purwodadi 1.444 0,1 14
2. { Kel Kalongan 1.485 G,1 15
3. | Kel. Danyang 1.551 - 0,1 16
4. | Kel. Kuripan 2.834 0,1 28
5. | Kel. Grobogan 1,582 0,1 16
6. | Desa Depok 1.481 0,1 15
7. | Desa Sindurejo 1.190 0,1 12
8. | Desa Penawangan 783 0,1 8

Jumiah 12.354 124

Sumber : Hasil Perhitungan

1l7.5 Alat Pengolahan Data

Data vang telah didapatkan baik berupa data peta maupun data tabular
kemudian diolah dengan menggunakan perangkat kompﬁter dan beberapa software
sebagal alat bantu analisis yaitu Software AutocadMap, Arc/Info, dan Arc View
sebagai alat bantu analisis spasial, Software Microsoft Excell dan Microsoft Access
untuk alat bantu perhitungan angka tabular, dan Software Statistical Product and

Service Solution (SPSS) versi 10 untuk alat bantu perhitungan statistik.

1.8 Sistimatika Penulisan

Struktur penulisan tesis ini terbagi atas 5 (lima) bagian dengan sistematika

sebagai berikut :




BABI

BABII :

BAB HI :

BABIV:
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: PENDAHULUAN

Secara garis besar dalam bab ini adalah menjelaskan pentingnya diadakan
penelitian dan tahapan-tahapannya untuk mencapal fujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. Dalam Bab ini diuratkan mengenai latar belakang
dan rumusan permasalahan yang merupakan dasar justifikasi dari
pelaksanaan studi ini. Berdasarkan hal tersebut, disusun tujuan dan sasaran

studi, metodologi serta tahapan studi.

PERKEMBANGAN RUANG KOTA

Dalam bab ini membahas tinjauan teoritis mengenai permasalaban yang
akan dibahas, antara lain pengertian kota, pertumbuhan dan
perkembangan kota, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
kota, analisis spasial, interaksi spasial dan hal-hal lain yang berkaitan

dengan studi dan dapat dijadikan sebagai dasar teori.

KONDISI UMUM WILAYAH KOTA PURWODADI
Bab ini menjelaskan karakteristik wilayah penclitian, yang terdiri dari

kondisi geografis, kondisi kependudukan, kondist perekonomian, dan

kondist fisik.

ANALISA PERKEMBANGAN SPASIAL KOTA PURWODADI

Bab ini berisi hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang
dilakukan. Antara lain, analisis terhadap perkembangan kawasan
terbangun di wilayah penelitian; kawasan perkotaan di wilayah penelitian;
perkembangan kawasan tebangun di kawasan perkotaan; pola

perkembangan kawasan terbangun Kota Purwodadi; interaksi spasial yang
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terjadi; kesesuaian kawasan terbangun dengan Rencana Umum Tata Ruang
(RUTR) Kota Purwodadi; dan interpretasi terhadap pekembangan spasial

yang terjadi di Kota Purwodadi.

: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi serta saran-saran

yang dapat diterapkan di wilayah penelitian.




BAB II
PERKEMBANGAN RUANG KOTA

2.1 Pengertian Kota.

Dalam usaha merumuskan pengertian kota, menurut Daldjoeni (1998) para ahli
mempunyai bermacam-macam pendapat. Mayer melihat kota sebagai tempat bermukim
penduduknya; baginya yang penting dengan sendirinya bukan rumah tinggal, jalan raya,
rumah ibadat, kantor, taman, kanal dan sebagainya, melainkan penghuni yang menciptakan
segalanya itu. Mumford lebih melihat kota sebagai suatu tempat pertemuan yang berkiblat
keluar. Malah sebelum kota menjadi tempat tinggal tetap, orang-orangnya ulang alik dari
pedesaan untuk berjurnpa secara teratur. Disitu kota seperti magnet yang semakin kuat
tarikannya baik bagi perekonomian maupun keagamaan. Max Weber memandang suatu
tempat itu kota jika penghuninya sebagian besar telah mampu memenuhi kebutuhannya
lewat pasar setempat. Adapun barang-barangnya dibuat seternpat pula ditambah dari
pedesaan. Ini dasar sifat kosmopolitan kota yang menjadi hakikat kota yaitu ciri khas kota
adalah pasarnya. Christaller dengan cenfral place theory-nya menunjukkan fungsi kota
sebagal penyelenggaraan dan penyediaan jasa~j;sa bagl sekitarnya; kota sebagai pusat
pelayanan.

Kota menurut Daldjoeni (1998) pada awalnya bukanlah tempat pemukiman,
melainkan pusat pelayanan. Sejauhmana kota menjadi pusat pelayanan tergantung pada
sejauhmana pedesaan sekitarnya memanfaatkan jasa-jasa kota. Sjoberg dalam Daldjoeni
(1998) melihat lahirnya kota lebih dari timbulnya suatu golongan spesialis non agraris,
dimana yang berpendidikan merupakan bagian penduduk yang terpenting. Wirth dalam

Daldjoeni (1998) merumuskan kota sebagai permukiman vang relatif besar padat dan
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permanen dengan penduduk yang heterogen kedudukan sosialnya. Karena itu hubungan

sosial antar penghuninya serba longgar, acuh dan relasi tidak pribadi (fmpersonal relation).
Marx dan Engels dalam Daidjoeni (1998) memandang kota sebagai perserikatan yang
dibentuk guna melindungi hak milik dan guna memperbanyak alat produkst untuk
mempertahankan diri daripada penduduknya. Harris dan Ullman dalam Daldjoeni (1998)
melihat kota sebagai pusat vuntuk permukiman dan pemanfaatan bumi oleh manusia.
Manusia kota unggul dalam mengeksploitasi bumi.

Dalam memberikan definisi kota, para ahli mengajukan beberapa aspek yang
mendasarinya menurut perhatian masing-masing, misalnya aspek morfologi, jumiah
penduduk, sosial, ekonomi dan hukum. Hoekveld dalam Daldjoeni (1998) membahas
sebagai berikut : Secara morfologi, kota dapat dilihat dari bentuk fisiknya. Seperti
banyaknya gedung-gedung yang besar dan tinggi. Menurut jumlah penduduk, kota dapat
diukur dari populasi penduduk yang mendiami wilayah kota. Dengan kata lain, Size atau
ukuran kota dapat diukur dari jumlah penduduknya. Dari aspek hukum, péngertian kota
dikaitkan dengan adanya hak-hak hukum tersendiri bagi penghuni kota. Ditinjau dari sudut
pandang ekonomi, ciri kota adalah dengan fungsi khasnya lebih kultural, industri,
perdagangan. Yang menonjol adalah ekonomi perniagaan.  Adanya pasar dengan
keramaian perniagaan yang mencirikan suatu kota. Dari segi sosial, hubungan antar
penduduk secara sosial disebut impersonal. Orang bergaul serba lugas, sepintas lalu.
Masyarakat kota hidup terkotak-kotak oleh kepentingan yang berbeda-beda dan bebas
memilih hubungannya dengan siapa yang diinginkannya.

Kota menurut Dickinson dalam Jayadinata (1986) adalah suatu pemukiman yang
bangunan rumahnya rapat, dan penduduknya bernafkah bukan pertanian. Kota umurnya

mempunyai rumah-rumah yang mengelompok atau merupakan pemukiman terpusat. Suatu
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kota yang tidak terencana berkembang dipengarvhi oleh keadaan fisik dan sosial
ekonominya. Dalam pengertian teknis (untuk keperluan statistik) oleh Jayadinata
disebutkan bahwa suatu wilayah disebut kota karena jumlah penduduknya telah lebih dari
20.000 jiwa. Secara demografis, kota diartikan sebagai suatu tempat dimana terdapat
pemusatan konsentrasi penduduk yang sangat tinggi ‘dibandingkan wilayah sekitarnya.
Secara sosial budaya, kota merupakan svatu lingkungan dengan pola sosial budaya yéng
sangat beragam dengan berbagai pergeseran dan perubahan. Secara sostal ekonomis kota
merupakan suatu lingkungan dengan kegiatan perekonomian dan kegiatan usaha yang
beragam dan didominasi oleh kegiatan usaha bukan pertanian yaitu jasa perdagangan,
pengangkutan dan perindustrian. Secara fisik, kota diartikan sebagal suatu lingkungan
dimana terdapat suatu tatanan lingkungan fisik yang didominasi oleh struktur binaan.
Secara geografis, kota merupakan suatu lingkungan yang menempati suatu lokasi yang
strategis secara sosial, ekonomi dan fisik suatu wilayah. Secara politis administratif, kota
merupakan suatu wilayah dengan batas kewenangan pemerintahan yang dibatasi oleh suatu
batas wilayah administratif kota.

Menurut Bintarto (1994), kota adalah suatu jaringan kehidupan manusia yang
ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial
ekonomi yang heterogen dan coraknya materialistis. Kota merupakan pusat kegiatan sosial,
kegiatan perekonomian, pusat-pusat hunian. Secara fisik kota selalu berkembang, baik
melalui perembetan wilayah perkotaan, maupun pemekaran kota. Wilayah perkotaan
adalah suatu kota dengan wilayah penganihnya. Seperti hubungan ketergantungan antara
suatu wilayah perkotaan dengan kota-kota kecil atau desa-desa dan sebaliknya. Wilayah
kota adalah wilayah kota yang secara administratif berada di wilayah yang dibatasi oleh

batas administratif yang berdasarkan kepada peraturan perundangan yang berlaku.
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Branch (1996) melihat kota dalam tiga sudut pandang; (1) kota secara fisik terdiri
atas tiga tingkatan, yaitu bangunan dan kegiatan yang berada atau dekat dengan muka
tanah, .instalasi-insf:aiasi bawah tanah dan kegiatan-kegiatan dalam ruang kosong di
angkasa; (2) kota secara sosial dapat ditinjau dar segi komposisi dan jumlah penduduk
serta kemampuan untuk menyediakan kesempatan kerja dan besaran fasilitas yang
diperlukan; (3} kota secara ekonomis dapat ditinjau dari kegiatan ekonomi yang dilakukan
pemerintah, swasta, serta yang dilakukan oleh organisasi nir laba yang dibebaskan dari
pajak dan kesemuanya bukan dilakukan pemerintah atau perusahaan yang tujuan utamanya
mencari keuntungan.

Amos Rapoport dalam Zahnd (1999) mendefinisikan kota secara klasik sebagai
suatu pemukiman yang relatif besar, padat dan permanen, terdiri dari kelompok individu-
individu yang heterogen dari segi sosial. Kota oleh Rapoport dirumuskan dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Ukuran dan jumiah peﬁduduknya yang besar terhadap massa dan tempat;

2. Bersifat permanen;

3. Kepadatan minimum terhadap massa dan tempat;

4. Struktur dan tata ruang perkotaan seperti ditunjukkan oleh jalur jalan dan ruang-ruang
perkotaan yang nyata;

5. Tempat dimana masyarakat tinggal dan bekerja;

6. Fungsi perkotaan minimum yang diperinci, yang meliputi sebuah pasar, sebuah tempat
administratif atau pemerintahan, sebuah pusat militer, sebuah pusat keagamaan, atau
sebuah pusat aktivitas intelektual bersama dengan kelembagaan yang sama;

7. Heterogenitas dan pembedaan yang bersifat hierarkis pada masyarakat;
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8. Pusat ekonomn perkotaan yang menghubungkan sebuah daerah pertanian ditepi kota
dan memproses bahan mentah untuk pemasaran yang lebih luas;

9. Pusat pelayanan (services) bagi daerah-daerah lingkungan setempat;

10. Pusat penyebaran, memiliki suatu falsafah hidup perkotaan pada massa dan tempat itu.

Sedangkan secara modern, Rapoport mendefinisikan kota sebagai sebuah
pemukiman dapat dirumuskan sebagai sebuah kota bukan dari segi ciri-ciri morfologis
tertentu, atau bahkan kumpulan ciri-cirinya, melainkan dari segi suatu fungsi khusus yaitu
menyusun sebuah wilayah dan menciptakan rvang-ruang efektif melalui pengorganisasian
sebuah daerah pedalaman yang lebth besar berdasarkan hierarki-hierarki tertentu.

Sinulingga (1999) menyatakan bahwa kota sebagai lingkungan kehidupan
perkotaan mempunyai ciri non agraris dalam aspek perekonomian, membedakan desa dan
kota dimana desa adalah lingkungan kehidupan pedesaan yang berciri agraris. Disebutkan
ciri-cirt kota antara lain :

1. Konsentrasi penduduk yang tinggi; Berbeda dengan desa, kota adalah lingkungan
kehidupan dengan konseﬁtrasi penduduk yang tinggi karena kegiatan perckonomian
non agraris yaifu industri dan jasa yang terpusat membutuhkan tenaga kerja yang
banyak. Oleh karena itu para ahli ada yang membuat definisi tentang kota berdasarkan
kepadatan penduduk.

2. Konsentrasi bangunan yang rapat; Konsentrasi penduduk juga mengakibatkan
konsentrasi bangunan sehingga di kota terdapat bangunan yang rapat oleh karena itu
daerah perkotaan sering disebut dengan daerah yang terbangun (built up area), yang
menggambarkan bangunan yang rapat maupun bertingkat. Oleh karena itu ada juga

yang mengambil luas daerah yang terbangun menjadi kriteria dari daerah perkotaan.
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Mobilitas penduduk tinggi; Kegiatan ekonomi industri dan jasa akan mengakibatkan
mobilitas penduduk yang tinggi, karena setiap komponen kegiatan pada umumnya
menghendaki hubungan dengan dengan yang lain. Mobilitas yang tinggi ini
mengakibatkan lalulintas kota yang sangat sibuk dibandingkan dengan lalulintas di
desa. Oleh karena adanya gerakan lalulintas yang sibuk maka diperlukan juga jaringan
jalan yang banyak dan mempunyai pola tertentu. Dalam hal inilah maka ada juga yang
membuat kriteria bentuk jalan yang menjadi salah satu indikasi daerah perkotaan.
Suasana bertsik; Kegiatan perindustrian akan memberikan suasana lain daripada
perkotaan. Mesin-mesin industri mengeluarkan suasana berisik yang kurang
menyenangkan dibandingkan dengan kican burung yang merdu di desa dan kepulan
asap dari cerobongnya akan dapat menciptakan mendung tiruan yang tidak terjadi di
desa. Selanjutnya kegiatan perindustran yang tidak tertata dengan baik akan
menimbulkan pencemaran yang mempunyai akibat yang serius yang pada umumnya
tidak terjadi di desa. |

Dinamika tinggi; Kehjdup;cln di kota adalah kehidupan yang dinamikanya tinggi dan
perubahan dapat dengan cepat terjadi di kota. Dinamika yang tinggi ini mengakibatkan
kehidupan kota penuh dengan tantangan yang keras. Yang gigih dapat naik ke atas
sedangkan yang lebih lemah dapat tergilas ke bawah, sampai ke tingkat paling bawah
yang kadang-kadang tidak sesuai dengan martabat manusia sebagai makhluk Tuban
yang paling tinggi derajatnya.

Penduduk kota umumnya bersifat mandiri, artinya cenderung untuk berjuang dengan
kekuatan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain. Senang akan dinikmati sendiri,
dan susah juga akan ditanggung sendiri. Sifat kemandirian manusia kota yang

berlebihan akan menjurus pada individualisme yang kurahg baik.
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7. Penduduk bersifat anonim; Penduduk kota umumnya bersifat anonim artinya orang
tidak mengenal satu sama lainnya dengan akrab ataupun dapat terjadi bahwa seseorang
merasa kesepian ditengah keramaian orang banyak.

8. Berorientasi pada kemajuan; Oleh karena kota pada umumnya lebih mudah
berhubungan dengan dunia luar maka pengaruh kemajuan akan datang lebih cepat
diserap oleh orang-orang di kota. Disamping itu juga orang kota memiliki sifat untuk
berfikir secara rasional.

Pamudji dalam Sinulingga (1999) membuat suatu ukuran baku dengan suatu
sistem skor untuk menentukan apakah suatu pemukiman sudah dapat digolongkan kepada
lingkungan perkotaan. Unsur-unsur yang mendapat penilaian adalah unsur fisik yaitu
jumlah penduduk, jenis mata pencaharian, luas daerah terbangun (built up areq), keadaan
bangunan (permanen, semi permanen), public utilities dan potensi keuangan. Sedangkan
dari segi non fisik yang mendapatkan penilaian adalah peranan dan fungsi daiam
pembangunan, kedudukan dalam pemerintahan, heterogenitas kegiat.an, dan sifat hubungan
sesama warga masyarakat. Berikut ini dipaparkan ukuran baku untuk kriteria perkotaan

menurut Pamudji (1980) dalam Sinulingga (1999).




TABEL 1IL.1

UKURAN BAKU UNTUK KRITERTA PERKOTAAN
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KLASIFIKAS]/ NILAI

FAKTOR KLASIFIKASI NILAI KLASIFIKAS! NiLA! | KLASIFIKASI NILAI
10.000 /d 50.000 50.000 s/d 100.000 100.000 jiwa atauy
Jumiah Penduduk wa i jiwa 2 lebih 3
Mata Pencaharian non Agraris Sekitar 25 % 1 50% s/d 75% 2 5% 3
> | buas Bultt up area + 10 km? 1 +20 km? 2 + 30 km? 3
¢ | Banguan permanen & semi Sekitar 25 % 1 | 50% s/d 75% 2 | 75% 3
w | permanen
Public ufiliies Kurang 1 Cukup 2 Lebih dari cukup 3
. 10 s/d 25 juta rupiah 25 sfd 50 juta rupiah 50 juta rupiah per
Potensi keuangan per thn 1 cer tn 2 #n 3
Peran dan fungsi dalam lbukota Kecamatan Pusat wilayah __
x pembangunan (atau wil. Lbh kecil) ! pembangunan 2 Ibukota Provinsi 3
s iy Ibukota Kecamatan .o . N .
o | Kedudukan daiam pemerintahan (atas wil, Lbh kecil) ) ibukota Kabupaten tbukota Provinsi 3
g Heterogenitas kegiatan Kurang heferogen 1 Cukup heterogen Sangat heterogen 3
Sifat hubungan seesama warga : . .
Z | syarakat Kurang rasicnal 1 Rasional Sangat rasicnal 3

Surnber : Pantudfi, (1950), dalam Sinuiingaa (1999)

Pada sensus penduduk 1990, Biro Pusat Statistik telah membuat batasan untuk

menilai desa (dalam pengertian administrasi) untuk digolongkan menjadi perkotaan atau

pedesaan. Untuk dapat digolongkan menjadi perkotaan maka setiap desa harus mempunyai

(1) Kepadatan penduduk diatas 500 jiwa per km2; (2) Rumah tangga yang terlibat dalam

kegiatan pertanian kurang dari 25 %; (3) Memiliki lebih dari 8 fasilitas perkotaan seperti

listrik, air bersih, sekolah menengah, bioskop, pasar, bank, kantor pos, dan lain-lain.

Penentuan kawasan perkotaan dan perdesaan secara rinci dapat dilihat pada Tabel II.2

berkut ini.




TABEL I1.2
SKORING BERDASARKAN INDIKATOR
DENGAN METODE BIRO PUSAT STATISTIK

Ne. Peubah/Klasifikasi Skor
1. | Xepadatan penduduk (jiwa/km®)
. < 500 1
e 500- 1250 2
e 1250- 2500 3
e 2500~ 4000 4
« 4000 - 6600 >
e 6000 7000 S
o 7000 - 8500 8
. > 8500
2. | Prosentase Rumah Tangga Pertanian (%)
. > 70 1
s 350-70 2
* 30— 50 3
e 20-30 4
e 15-20 2
« 10-15 6
. 510 !
. < 3
3. | Prosentase Rumah Tangga Pelanggan Listrik
s« > 90 1
s < 90 0
4. | Prosentase Rumah Tangga Pelanggan Telepon
« > 8 1
e < 8 0
5. | Akses Fasilitas Utama Perkotaan
a. Sekolah SD
*  Ada atau berjarak < 2,5 km 1
»  Berjarak > 2,5 km 0
b. Sekolah SLTP/Sederajat
*  Ada atau begjarak < 2,5 km 1
* Berarak > 2.5 km 0
<. Sekolah SMU/Sederajat
¢  Ada atau begarak < 2,3 kin 1
*  Berjarak > 2,5 km 0
d. Pasar dengan bangunan Permanen/Semi Permanen
+  Ada atau berjarak < 2,5 km 1
*  Berjarak > 2,5 km 0
. Gedung Bioskop
*  Ada atan begjarak < 2,5 km 1
* Berjarak > 2,5 km 0
f. Kelompok Pertokoan
s Ada atau berjarak <2 km 1
s  Berjarak > 2 km 0
g, Rumah Sakit
e Ada atau berjarak < 5 ki 1
*  Berjarak > 5km 0




h. Hotel/Billyard/Pub/Diskotek/Panti Pijat/Salon
o Ada i
s Tidak Ada 0
6. | Akses Fasilitas Pemunjang {untuk Desa berstatus perkotaan)
a. Penerangan Jalan Umum
e Ada 1
» Tidak Ada A 0
b. Bank Umum
s Ada 1
» Tidak Ada 0
c. Telepon Umnm/Wartel
s Ada 1
» Tidak Ada 0
d. Toko Swalayan
e Ada 1
« Tidak Ada 0
Sumber : BPS dalam Erawati (2002)
Keterangan :
1) Kepadatan penduduk, merupakan perbandinagn antara jumlah penduduk (jiwa) dengan lias
Desa (km?).

2) Prosentase Rumah Tangga Pertanian, merupakan hasil pembagian antara jumiah rumah
tangga tani dengan jumlah rumah tangga scluruhnya dikalikan seratus. Semakin kecil
prosentase rumah tangga pertanian ini mempunyai skor semakin besar.

3) Prosentase Rumah Tangga Pelanggan Listrik, merupakan hasil perbandingan antara jumlah
rumah tangga pelanggan hstrik (PLN maupun non PLN) dengan jumlah romah tangga
seluruhnya dikalikan seratus.

4) Prosentase Rumah Tangga yang memiliki Telepon, merupakan hasil perbandingan antara
jumliah rumah tangga yang memiliki telepon dengan jumlah rumah tangga seluruhnya
dikalikan seratus. ‘

5) Akses Fasilitas Utama Perkotaan, untuk perkotaan akses ini hanya diketahui keberadaannya
yaitu jika fasilitas atau jarak terdekat seperti tertera dalam tabel maka diberi skor 1.

6) Fasilitas Penunjang, ini hanya digunakan untuk desa-desa yang berstatus perkotaan dan
rincian variabe] fasilitas penunjang ini juga hanya melihat keberadaannya. Bila ada diberi
skor 1 dan jika tidak diberi skor 0.

Dengan ketentuan skor desa :

1) Skor lebih besar atau sama dengan 10 (varabel 1 sampai dengan 5.h) diklasifikasikan ke
dalam kawasan perkotaan;

2) Skor kurang dari 10 diklasifikasikan ke dalam kawasan perdesaan.

2.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Kota
Kota selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan dalam

hal ini menyangkut berbagai aspek yang meliputi aspek politik, sosial, budaya, teknologi,
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ekonomi dan fisik. Aspek vyang berkaitan langsung dengan penggunaan lahan adalah
perkembangan fisik khususnya perubahan arealnya (Yunus, 1999).

Perkembangan ruang kawasan perkotaan tidak lepas dari tinjauan terhadap
morfologi kota yang menekankan pada bentuk-bentuk fisik dari lingkungan kota, hal ini
dapat diamati dari kenampakan kota secara fisik yang antara lain tercermin dari sistem
jalan yang ada, blok-blok bangunan baik daerah hunian maupun bukan dan juga bangunan-
bangunan individual (Herbert, 1973).

Geografer lebih banyak menekankan studinya pada penggunaan lahan (Jand use)
dan rencana tata ruang yang ada (plan/layout/town plam), sementara Smailes dan Conzen
mengemukakan bahwa komponen-komponen {fownscape adalah rencana tata ruang yang
ada, bentuk arsitektur kota dan penggunaan lahannya (plan, architectural style and
landuse). Dari ketiga unsur tersebut, yang paling dinamis adalah unsur penggunaan tanah.
Unsur rencana tata ruang dan bentuk arsitektur merupakan unsur yang jarang mengalami
perubahan (Yunus, 1999).

Laju perubahan penggunaan lahan memunculkan kantong-kantong baru yang
sebelumnya tidak terakomodasi atau diantisipasi dalam rencana tata ruang atau tidak
terakomodasi oleh kebijakan pemerintah daerah. Kondisi yang demikian menyebabkan
pembangunan fistk terbangun secara sporadis dan mengalami perluasan areal perkotaan
(urban sprawl) (Yunus, 1999).

Kondisi lahan di pinggiran kota yang relatif masih kosong dan harga yang relatif
lebth murah mendorong perkembangan kota terutama penggunaan lahan terbangun
tersebar secara sporadis di bagian wilayah pinggiran kota (Sujarto, 1991 dalam Wibisono,

2002). Christaller membahas fungsi kota bagi dirinya sendiri dan hinterland-nya, lewat
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teorinya ingin menerangkan Iuas serta persebaran pemukiman-pemukiman yang ada
(Daldjoeni, 1997).

Perkembangan fisik kota pada dasarnya mengandung dua macam konsekuensi,
yaitu adanya intensifikasi penggunaan lahan dalam kota dan ekstensifikasi penggunaan
lahan ke pinggiran kota. (Sujarto,1971 dalam Wibisono, 2002).

Perkembahgan kota secara fisik ditandai dengan semakin bertambahnya luas
daerah yang pada umumnya tidak hanya berupa pencbalan pada kawasan terbangun yang
sudah ada, akan tetapi juga berkembang ke luar dari pusat kota sebagai akibat dar
bérkembangnya kegiatan manusia (masyarakat kota) untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan reang hidupnya (Branch, 1996).

Pola-pola perkembangan kota di atas tanah yang relatif datar digambarkan akan
lebth mudah menyebar merata sesegala penjuru kota. Bentuk kota secara keseluruhan
mencerminkan posisinya secara geografis dan karakteristik tempatnya (Branch, 1996).

Pola-pola perkembangan yang tidak merata atau meloncat (leap frog development)
oleh kebanyakan pakar lingkungan dianggap paling merugikan, tidak efisien dalam arti
ekonomi, tidak mempunyai nilai estetika dan tidak menarik. (Yunus, 1999)

Bentang lahan dapat menjadi faktor meluas dan menciutnya pola heksagonal dari
dataran yang homogen. Dibeberapa tempat situs khusus seperti di tepi sungai, pertemuan
atau pesimpangan jalan dapat menguntungkan pertumbuhan kota (Christaller dalam
Daldjoen, 1997).

Yunus (1999) mengatakan bahwa kota selalu mengalami perkembangan dari
waictu ke waktu. Perkembangan dalam hal ini menyangkut aspek-aspek politik, sosial,
budaya, teknologi, ekonomi dan fisik. Lebih lanjut dikatakan bahwa aspek yang berkaitan

langsung dengan penggunaan lahan kota adalah perkembangan fisiknya. Beberapa sumber
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mengemukakan bahwa tinjauan terhadap bentuk kota ditekankan pada bentuk-bentuk fisik
dari lingkungan perkotaan yang dalam hal ini dapat diamati dari kenampakan kota secara
fisik yang antara lain tercermin dari sistem jalan-jalan yang ada, blok-blok bangunan baik
daerah hunian atau bukan (perdagangan dan industri) dan juga bangunan-bangunan
individual (Herbert dalam Yunus, 1999).

Branch (1996) berpendapat bahwa pada skala yang lebih luas, bentuk kota secara
keseluruhan mencerminkan posisinya secara geografis dan karakteristik tempatnya. Pola-

pola perkembangan kota di atas tanah datar digambarkan secara skematik sebagai berikut

Radial menerus Radial tidak menerus Radial tidak menerus

N

Grid Iron menerus Radial-Konsentris menerus Linier menerus

GAMBAR 2.1.

POLA-POLA UMUM PERKEMBANGAN PERKOTAAN
Sumber : Branch, 1996

Menurat Yunus (1999) meningkatnya kebutuhan ruang tempat tinggal dan
kedudukan fungsi-fungsi selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota. Gejala
pengambilalihan lahan non urban oleh penggunaan urban di daerah pinggiran kota disebut

sebagai “invasion”. Proses perembetan kenampakan fisik kota ke arah luar disebut “urban

sprawl”.
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Secara garis besar ada tiga macam proses periuasan wilayah kota (zrban sprawl)

yaitu (1) Perembetan Konsentris (corcentric development/low density continous
development) (2) Perembetan Memanjang (ribbon development/linear development/cxial
developmenty dan (3) Perembetan Melompat (leap frog development/checker-board

development). Pola-pola perembetan kota dapat diilustrasikan sebagai benikut :

o

AR

|/
D

> D
®
City core Urban sprawl | City core . Urban sprawl| City core Utban sprawl
Perembetan Konsentris Perembetan Memanjang Perembetan Meloncat
(concentric development) (ribbon development) (leap frog development)
GAMBAR 2.2.

TLUSTRASI PROSES PEREMBETAN KOTA
Sumber : Yunus, 1999

Tipe perembetan konsentris oleh Harvey Clark (1971) disebut sebagai low density
continous development dan oleh Wallace (1980) disebut sebagai concentric development.
Merupakan jenis perembetan areal kota yang paling lambat. Perembetan berjalan periahan,
terbatas paaa semua bagian luar kenampakan fisik kota. Karena sifat perembetannya yang
merata ke semua bagian luar kenampakan kota yang sudah ada, maka tahap berikutnya

akan membentuk suatu penampakan morfologi kota yang relatif kompak. Peran
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transportasi terhadap proses perembetankota relatif tidak begitu besar. Tipe perembetan
memanjang menunjukkan tidak meratanya perembetan areal kota disemua sisi luar pada
daerah kota utama. Perembetan paling cepat terlibat disepanjang jalur transportasi yang
ada, membentuk jari (radial) dari pusat kota. Tipe perembetan meloncat menunjukkan
perkembangan lahan kota terpencar secara sporadis dan tumbuh di tengah-tengah lahan
pertanian.

Bintarto (1982) berpendapat bahwa pola perkembangan kota secara keseluruhan
mencerminkan persebaran kawasan pemukimannya. Pola-pola perkembangan kota diatas

tanah datar digambarkan secara skematik sebagai berikut :

ooo.o
OCD |
~ 0 o

Seragam (Uniform} Acak (Random) Berkelompok (Cluster)

GAMBAR 2.3.

POLA-POLA PERKEMBANGAN KOTA
Sumber : Bintarto, 1982

Daldjoeni (1998) menyatakan jika diamati dengan seksama bentuk suatu kota
menunjukkan bentuknya yang khas dan mirip dengan kota-kota lain yang ada. Misalnya
ada kota yang berbentuk persegi, persegi panjang, bulat, bulat telur ataupun seperti bintang

vang terulur disepanjang rute jalan utama. Para sosiolog dan geograf mengadakan riset
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khusus mengenai berbagai zone dalam rangka usaha menerangkan bagaimana terjadinya
mula-mula, perkembangan lanjutnya, dan persebarannya secara spasial, Sechubungan
dengan- ini, dikenal tiga teori mengenai struktur perkotaan yaitu konsentris, sektor dan
banyak inti.

Burgess dalam Daldjoeni (1998) mengemukakan gagasan bahwa kota-kota
memekarkan diri bermula daii pusat aslinya, sehingga nantinya oleh pertambahan
penduduk secara bertahap meluas ke wilayah tepi-tepi dan keluar. Di pusat ditemukan
central bussines distric (CBD) yang menjadi pusat kehidupan komersial, sosial, dan
kemasyarakatan. Di bagian Juar terdapat fransition zone, kawasan peralihan berisi industri,
disela pemukiman. Kebanyakan dari wilayah itu telah diubah menjadi perkantoran ataupun
pertokoan, karena itu perlu diadakan pembagian blok-blok khusus berdasarkan fungsinya.
Zone ketiga adalah zone para kaum buruh kecil, zone keempat untuk kaum kelas menengah
(middle class housing), kemudian dibagian terluar terdapat commuter zone, yaitu mereka

yang berdiam disitu tetapi bekerja di kota dengan melajo.
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-

9 8
Concentric Zone Theory Sector Theory Multiple Nuclei Theory
(Burgess) (Homer Hovyt) (Harris-Ullman)
Keterangan :
1. Daerah Dagang 6. Pabrik-pabrik besar
2. Pabrik-pabrik ringan 7. Daerah dagang dipinggir kota
3. Rumah-rumah kecil 8. Rumah para pegawai di luar kota vang bekerja di dalam kota
4. Rumah-rumah sedang 9. Daerah industd di Iuar kota
5. Rumah-romah besar milik orang kava 10. Daerah para pelaju (commuter)

GAMBAR 2.4.

TIGA TEORI PERTUMBUHAN KOTA
Sumber : Daldjoeni, 1998

Hoyt dalam Yunus, (1999) menyatakan bahwa proses pertumbuhan kota lebih
berdasarkan pada sektor-sektor daripada sistem gelang, Pengelompokkan tataguna tanah
menjulur seperti irisan kue taart. Bersama itu teradilah perbedaan kawasan kota
berdasarkan jenis pergedungan ataupun kelompok penduduk tanpa keterangan latar
belakang kejadiannya. Pendidan perumahan bagi kaum elite akan mendorong mahainya
harga tanah-tanah yang berlokasi ditepi-tepinya. Perumahan kaum buruh akan meluaskan
diri dengan cara menyambung pada kompleks yang telah ada, pada lokasi untuk industri-
industri baru. Dengan demikian kota akan memekarkan diri mengikuti pola irisan kue yang

disebut sektor-sektor.
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Sementara Harris dan Ullman (dalam Yunus, 1999) mengemukakan bahwa
meskipun pola-pola konsentrasi dan sektoral dalam kota ada, pada kenyataanya lebih
kompleks dari apa yang sekedar diteorikan oleh Burgess dan Hoyt. Pertumbuhan kota
menurut Harris dan Uliman yang bermula dari suatu pusat menjadi ruwet bentuknya. Ini
disebabkan oleh munculnya pusat-pusat tambahan yang masing-masing akan berfungsi
sebagal kutub pertumbuhan. Disekeliling nucleus-nucleus baru itu akan mengelempok tata
guna tanah yang bersambungan secara fungsional. Keadaan seperti itu akan melahirkan

struktur kota yang memiliki sel-sel pertumbuhan.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kota
Herbert dalam Yunus 1999, mengemukakan bahwa tinjauan terhadap bentuk kota
ditekankan pada bentuk-bentuk fisik dari lingkungan perkotaan yang dalam hal ini dapat
diamati dan kenampakan kota secara fisik yang antara lain tercermin dari sistem jalan-
Jalan yang ada, blok-blok bangunan baik daerah hunian atau bukan (perdagangan dan
industri) dan juga bangunan-bangunan individual. Sementara itu, Smailes (1955)
sebelumnya telah memperkenalkan 3 unsur morfologi kota yaitu (1) unsur-unsur
penggunaan lahan; (2) pola-pola jalan; dan (3) tipe-tipe bangunan,
Perkembangan pola dan struktur suatu kota secara umum sangat dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal (Branch, 1996).
A. Faktor Internal
1) Keadaan geografis. Berpengaruh terhadap fungsi dan bentuk fisik kota. Kota
sebagai simpul distribusi, misalnya kota yang terletak dekat pelabuhan laut, pada

jalur transportasi yang menghubungkan jalur transportasi regional, kota di pinggir
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pantai misalnya akan cenderung berbentuk setengah lingkaran dengan pusat
lingkarannya adalah pelabuhan laut.

2) Tapak (site) meliputi kondisi topografi wilayah. Kota yang berlokasi pada suatu
hamparan yang relatif rata akan mudah berkembang ke semua arah. Berbeda
dengan kota yang berada pada wilayah yang relatif tidak rata, berbukit-bukit atau
yang berada di pegunungan.

3) Fungst kota. Kota-kota yang mempunyai banyak fungsi biasanya secara ekonomi
akan lebih kuat dan lebih pesat berkembang daripada kota yang hanya memiliki
satu fungsi.

4) Sejarah dan kebudayaan kota. Kota bekas ibukota kerajaan akan mempengaruhi
aktivitas, karakter dan sifat masyarakatnya.

5) Unsur-unsur umum. Dalam hal ini menyangkut fasilitas kota beserta sarana dan
prasarananya, seperti jaringan jalan, penyediaan air bersih, jaringan lstrik dan
segala hal yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara luas.
Ketersediaan unsur-unsur umum ini akan menarik perkembangan kota pada arah
tertentu.

B. Faktor Eksternal

1) Fungsi primer dan sekunder kota tidak terlepas dari keterkaitan dengan daerah lain
disekitarnya. Baik secara nasional, regional maupun lokal. Keterkaitan ini akan
menimbulkan arus pergerakan orang dan barang yang keluar dan masuk kota.

2) Fungsi kota yang sedemikian rupa merupakan daya tarik bagi wilayah sekitarnya
untuk masuk ke kota tersebut (arus urbanisasi) karena kota merupakan tempat

terkonsentrasinya kegiatan.
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Sarana dan prasarana transportasi yang lancar akan membuat kota menjadi lebih

‘hidup’ dan berkembang. Semakin baik sarana transportasi ke kota, akan semakin

berkembang kota tersebut.

White dalam Sujarto (1997) menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh

dan menentukan dalam perkembangan kota antara lain :

A. Faktor Sosial

D

2)

Faktor kependudukan. Kesempatan kerja yang semakin meningkat sehubungan
dengan industrialisasi besar-besaran telah menyebabkan semakin meningkatnya
penduduk kota industri

Kualitas kehidupan bermasyarakat. Semakin padat penduduk kota industri maka
semakin menurunnya pola-pola kemasyarakatan karena lingkungan kehidupan yang

mengutamakan efisiensi ekonomis telah menimbulkan berbagai degradasi sosial.

B. Falktor Ekonomi

1y

2)

3)

Kegiatan usaha. Kehidupan masyarakat umumnya dan khususnya di kota-kota akan
sangat diteniukan oleh kegiatan usabanya. Terbukanya kesempatan kegiatan usaha
pada pusat-pusat atau kota-kota baru akan memungkinkan membelokan perhatian
aliran penduduk ke arah tersebut;

Politk ekonomi. Berdasarkan sistem politik perrekonomian, ada tiga jenis
pembangunan kota yaitu kota yang dikembangkan dengan sistem ekonomi terpusat,
bebas dan campuran;

Lahan. Ada dua hal dari faktor pertanzhan yang berpengaruh dan menentukan di

dalam perencanaan dan pembangunan kota yaitu pola penggunaan lahan dan harga

Iahan.
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Tiga masalah perkotaan yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan kota

menurut Sumardi (2001) dalam Erawati (2002) adalah masalah kependudukan, masalah

lingkungan pemukiman dan masalah administrast perkotaan. Hal ini sejalan dengan

pendapat Hendarto (1997) yang juga menyatakan ada tiga faktor utama yang berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan kota, yaitu :

1)

2)

3)

Faktor penduduk, yaitu adanya pertumbuhan pgnduduk baik yang disebabkan oleh
pertambahan alami maupun karena migrasi;

Faktor Sosial Ekonomi, yaitu berkaitan dengan kegiatan usaha masyarakat;

Faktor Sosial Budaya, yaitu menyangkut perubahan pola kehidupan dan tata cara
masyarakat akibat pengaruh dari lvar atau akibat dari komunikasi dan sistem informasi
antara kota tersebut dengan kota-kota lainnya.

Sementara Mawardi dalam Erawati (2002) menyatakan hal-hal yang menjadi

penghambat perkembangan suatu kota antara lain :

[y,

2)

3)

Pertumbuhan penduduk yang melampaui ambang batas sehingga menimbulkan
masalah pemukiman, penyediaan air bersih, pembuangan air limbah, sampah rumah
tangga, pelayanan kesehatan serta pendidikan dan ruang terbuka;

Pola penggunaan ruang, lemahnya pengelolaan dan rendahnya pelaksanaan peraturan
dan ketertiban hukum megakibatkan munculnya berbagai macam penyakit sosial serta
pengaruh-pengaruh negatif pada budaya;

Tumbuhnya sektor informal, yaitu fenomena kelebihan penawaran tenaga kerja pada

pasar tenaga kerja yang tidak sebanding dengan penyerapannya.
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2.4 Analisis Spasial dan Sistem Informasi Geografis

Menurut Bintarto (1982) analists keruangan (spastal) adalah analisa lokast yang
menitik beratkan kepada tiga unsur geografi yaitu jarak (distance), kaitan (7nteraction), dan
gerakan {movement). Daldjoeni, (1997) berpendapat bahwa analisis spasial adalah kegiatan
menciptakan suatu bidang dasar potensial dimana dikonstruksikan arus-arus interaksi
keruangan. Analisis Spasial merupakan suatu sistem yang lebih berorientasi kearah analisis
dan interpretasi, dimana model wilayah lebih berorientasi pada Sistem Informasi Geografi
dan visualisasi/penayangan memiliki peran sentral. (Fotheringham dan Rogerson, 1994).
Analisis spasial adalah kegiatan membandingkan peta, menyelidiki variasi keruangan dan
memprediksikan masa depan (Clarke, 2001). Analisis spasial atau analisis kluster adalah
mengelompokkan obyek-obyek berdasarkan kesamaan karakteristik diantara obyek-obyek
tersebut. Metode yang digunakan antara lain Single Linkage, Complete Linkage, Average
Linkage, Ward’s Method dan Centroid Method (Santoso, 2003).

Analisa keruangan mempelajari perbedaan lékasi mengenai sifat-sifat pentingnya,
dengan memperhatikan penyebaran penggunaan ruang yang telah ada dan penyediaan ruang
yang akan digunakan. Dalam analisa keruangan ini dapat di kumputkan data lokasi yang
terdiri dari data titik dan data bidang/areal (Bintarto, 1982).

Menurut Kuncoro (2001) pengkajian suatu obyek secara keruangan (kajian spasial)
dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan statistik dan pendekatan Sistem
Informasi Geografi. Dalam pendekatan statistik dapat dilakukan dengan model analisis
cluster Q-Faktor yang lebih banyak memanfaatkan data berupa hasil pengambilan sampel
(Santoso, 2003), sementara pendekatan Sistem Informasi Geografi dilakukan dengan model
Analisis Sistem Informasi Geografi lebih banyak memanfaatkan data berupa peta scbagai

bahan analisis (Clarke, 2001).
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Kekhasan dari analisis spasial pada dasawarsa enampuluh adalah pada sebutan
mikro-geografi vang dikembangkan oleh William Warntz dan JQ Steward. (Daldjoeni,
1997). Teon tempat pusat (central place theory) Christaller menyangkut hirarki terbangun
dan persebarannya secara geografis. Kota-kota memaparkan terdapatnya sejumlah
keberaturan dalam hal penentuan disposisi spasial dari tata guna lahan dan kegjatan yang
tergabung di dalamnya. |

Teori-teori lokasi yang tradisional berpendapat bahwa clusfer (pengelompokkan)
industri muncul terutama akibat minimisast biaya transpor atau biaya produksi (Isard,
1956, Weber, 1909). Ciri paling mencolok aktifitas ekonomi secara geografis adalah
konsentrasi dan ketimpangannya. Literatur ekonomika regional dan perkotaan hingga kini
masih berupaya menjelaskan mengapa aktifitas ekonomi cenderung terkonsentrasi secara
geografis dibeberapa tempat saja (Mundrajat Kuncoro, 2002).

Tumbuhnya kesadaran akan keterbatasan penjelasan teori lokasi tradisional telah
mendorong munculnya paradigma baru dalam ilmu ekonomi regional dan perkétaan, yang
disebut geografi ekonomi baru. Ini ditandai dengan semakin banyaknya ekonom yang
tertarik dalam masalah studi lokasi (misal : Fujita & Thisee, 1996, Krugman & Venables,
1999; Krugman, 1995; Krugman, 1998 dan Lucas, 1988). Salah saru trend utama dalam
paradigma baru ini adalah digunakannya Sistem Informasi Geografis yang bermanfaat
untuk mengidentifikasi lokasi dan kecenderungan pengelompokkan lokasi secara spasial.

Sistem Informasi Geografi pada dasarnya adalah jenis khusus sistem informasi,
yang memperhatikan representasi dan manipulasi realita geograft. Sistem Informasi
Geografi mentransformasikan data menjadi informasi dengan mengintegrasikan sejumlah
data yang berbeda, menerapkan analisis fokus, dan menyajikan oufpus dalam rangka

mendukung pengambilan keputusan (Juppenlatz & Tian, 1996).




50

Kemampuan Sistem Informasi Geografi dalam penyimpanan, analisis, pemetaan
dan membuat model mendorong aplikasi yang luas dalam berbagai disiplin ilmu, dari
teknologi informasi hingga sosial ekonomi maupun analisis yang berkaitan dengan
populasi (Martin, 1996). Konsentrasi spasial dan distribusi industri dapat diamati dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografi . Sistem Informasi Geografis merupakan alat
yang bermanfaat untuk mengidentifikasi dimana suatu obyek cenderung mengumpul atau
membentuk kluster, atau mengelola dan menganalisis data spasial dengan suatu sistem
informasi dengan karakteristik sebagai berikut : Geografi, berhubungan dengan
pengukuran skala geografi dan direferensikan oleh beberapa koordinat sistem pada lokasi
diatas bumi. Informasi, mencakup pengambilan informasi yang spesifik dan bermakna
dari sejumlah data yang beragam, dan ini hanya mungkin karena data telah diorganisasi
dakam suatu model dunia nyata. Sistem, lingkungan yang memungkinkan data dikelola
dan pertanyaan ditempatkan, Sistem Informasi Geografi sebaiknya diintegrasikan dalam
satu kesatuan prosedur untuk input, penyimpanan, manipulasi dan oufput dari informasi
geografi.

Beberapa prosedur baku dalam penyusunan dan penggunaan Sistem Informasi
Geografi mencakup beberapa tahapan antara lain : perolehan data, pemrosesan data awal,
membangun database, pencarian dan analisis spasial serta penampilan dan interpretasi
secara grafik. Sistem Informasi Geografi dapat menunjukkan informasi antara atribut dan
letak tepat obyek yang diamati mendekati kondisi yang sesungguhnya (Haining, 1994).

Interaksi spasial merupakan hubungan yang terjadi dalam suatu lokasi yang
meliputi pengaruh keruangan dari relasi antara manusia dengan manusia serta antara

manusia dengan lingkungannya. (Daldjoeni, 1997).
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Secara garis besar interaksi spasial merupakan suatu pengertian yang dalam
geografi sosial dipakai untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh keruangan dari
relasi yang ada antara manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya.
(Daldjoeni, 1997).

Interaksi manusia-manusia yang terdapat antar kelompok manusia vyang
terlokalisasikan. Jika geograf kota ingin menelaah harus dijelaskan interaksi manusia
murni yang bercorak keruangan. (Daldjoeni, 1997) Jenis-jenis interaksi keruangan antara
fain (1) interaksi keruangan ekonomis; (2) interaksi keruangan politis; (3) interaksi
keruangan sosial; (4) interaksi keruangan manusia dan lingkungannya; dan lain-lain.

Penggunaan generalisasi terhadap interaksi spasial untuk menerangkan dimana,
mengapa disitu, atau mengapa disana dari berbagai gejala, karena itu harus didampingi
oleh interpretasi seseorang terhadap realitas yang bersangkutan, sebab realitas atau
kenyataan baik yang bersifat sosial meupun fisik serta kemungkinan yang dikandungnya
mewujudkan suatu stimulus bagi manusia yang menuntut responnya. (Daldjoeni, 1997).

Dalam upaya menjelaskan interaksi spasial, beberapa cara dipakai dalam
pemodelannya. Antara lain interaksi ekonomis yang coba diterangkan secara matematis
dengan rumus Carrothers dimana dinyatakan bahwa kekuatan hubungan ekonomis antara
dua tempat berbanding lurus dengan besarnya penduduk dan berbanding terbalik dengan
jarak diantaranya. Karena rumus ini lebih mirip dengan hukum gravitasi Newton maka
kemudian berkembang menjadi model gravitasi (gravity models). Kemudian diturunkan
menjadi Teori Titik Henti (breaking point theory) ; dan lain sebagainya (Daldjoeni, 1997).

Bintarto (1982) membedakan analisis interaksi keruangan memadi tiga bagian
yaitu (1) analisis tetangga terdekat untuk mengetahui pola perkembangan kota; (2) analisis

jarak dan interaksi dalam ruang yang meliputi model gravitasi dan interaksi dalam ruang
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untuk mengetahui interaksi berdasarkan topologinya; dan (3) analisis jaringan dan

konektifitas  untuk  mengetahui  interaksi  ruang  berdasarkan  jaringan

transportasi/perhubungan yang ada dalam suatu wilayah.

2.5 Rumusan
Berdasarkan wuraian teori yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat
dirumuskan bahwa :

a. Kota merupakan suatu lokasi strategis yang secara fisik selalu mengalami
perkembangan yang ditandai dengan bertambahnya luas kawasan terbangunnya dari
waktu ke waktu.

b. Perkembangan kota dapat terjadi dengan cara melebar (invasion) atau tumbuh di luar
kawasan yang sudah ada (urban sprawl).

¢. Analisis keruangan (spastal) adalah analisa lokasi yang meliputi analisis terhadap jarak
(distance), kaitan (interaction), dan gerakan (movement).

d. Interaksi spasial adalah hubungan yang terjadi dalam suatu lokasi yang meliputi
pengaruh keruangan dari relasi antara manusia dengan manusia serta antara manusia
dengan lingkungannya.

e. Sistem Informasi Geografis adalah alat analisis vang bermanfaat untuk
mengidentifikasi lokasi dan kecenderungan pengelompokkan lokasi secara spasial.

Dengan demikian maka perkembangan kota secara spasial dapat diketahui dengan
melihat perkembangan fisik kawasan terbangun (urbanized area) secara horisontal

(pertambahan Iluas dan jumlah kawasan yang terbentuk beserta penyebarannya) serta

interaksi yang terjadi didalamnya.
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Variabel-variabel umum yang dapat disimpulkan dari seluruh uraian dalam kajian

pustaka seperti yang dituangkan dalam Tabel Tt 3 berikut ini.

TABEL 11.3
RUMUSAN DAN PENEN TUAN INDIKATOR
| Statement [ Indikator ]
Hazris dan Ullman melihat kota sebagai pusat untuk permukiman dan ' Lokasi ‘}
pemanfaatan bumi oleh manusia, (Daldjoeni, 1998)
Christaller dengan central Place theory-nya menunjukkan fingsi kota
sebagai penyelenggaraan dan penyediaan jasa-jasa bagi sekitarnya; kota Lokasi

sebagai pusat pelavanan. (Daldjoeni, 1998)
l Secara geografis, kota merupakan suatu lingkungan yang menempati l

suatn lokasi yang strategis secara sostal, ekonomi dan fisik snam wilayah.
(Jayadinata, 1999)

Kota merupakan pemukiman yang relatif besar padat dan permanen
dengan penduduk yang heterogen kedudukan sosialnya. {Daldjoen,
1998)

Secara fisik kota selaly berkembang, baik melalui perembetan wilayah
perkotaan, maupun pemekaran kota. . (Jayadinata, 1999)

Hoekveld menyatakan secara morfologi, kota dapat dilihat darj bentuk
fisiknya. (Daldjoeri, 1998}

Analisa keruangan mempelajari perbedaan lokasj mengenai sifat-sifat
pentingnya, dengan memperhatikan penyebaran penggunaan ruang yang
telah ada dan penyediaan fuang yang akan digunakan, Dalam analisa
kervangan ini dapat di kumpulkan data lokas; yang terdiri dari data titik
dan data bidang/areal (Bintarto, 1982)

Interaksi spasial merupakan hubungan yang terjadi dalam suatu lokas;

Lokasi

} FLuas dan Jumlah

Sebaran

terhadap jarak (distance), kaitan (interaction), dan gerakan (movement).
(Bintarto, 1982)

Ketersediaan unsur-unsur ymum akan menarik perkembangan kota pada
arah tertentu. Unsur-ungur umum dalam hal ini menyangkut fasilitas kota,

Jarak, interaksi, gerakan

Fasilitas

bersih, jaringan listrik dan segala hal yang berkaitan dengan pemenuhan Kota/Aksesibilitas
kebutuhan masyarakat secara luas. (Branch, 1996)

Kehidupan masyarakat umumnya dan khususnya di kota-kotz akan

Sangat ditentukan oleh kegiatan usahanya Terbukanya kesempatan Fasilitas
kegiatan usaha pada pusat-pusat atau kota-kota baru akan memungkinkan Kota/Aksesibilitas
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31  Kondisi Geografis

Dalam konstalasi regional, wilayah penelitian memiliki nilai strategis karena
merupakan wilayah penyangga (hinterland) ibukota Kabupaten Grobogan yang berpusat di
Kecamatan Purwodadi dan juga merupakan wilayah jalur perdagangan dan transportasi
yang menjadi simpul dari kota-kota pusat pemerintahan, perdagangan dan transportasi
daerah sekitarnya seperti Kota Semarang, Kota Demak dan Kota Kudus dari arah barat,
Kota Pati dari arah utara, Kota Blora dari arah timur, serta Kota Surakarta dan Kota
Sragen dari arah Selatan (lihat Gambar 3.1).

Wilayah Penelitian meliputi delapan wilayah administrasi kecamatan  yaitu
Kecamatan Purwodadi, Kecamatan Toroh, Kecamatan Grobogan, Kecamatan Brati,
Kecamatan Klambu, Kecamatan Tawanghalj‘o, Kecamatan Pulokulon dan Kecamatan
Penawangan dengan luas keseluruhan sebesar 694,07 km2. Batas-batas wilayah
administrasi wilayah penelitian adalah sebagai berikut (lihat Gambar 3.2.).

- sebelah Utara  : dibatasi Wilayah Kabupaten Pati;

- scbelah Timur  : dibatasi Wilayah Kecamatan Wirosari dan Kecamatan
Kradenan;

- sebelah Selatan  : dibatasi Wilayah Kecamatan Geyer;

- sebelah Barat  : dibatasi Wilayah Kecamatan Karangrayung, Kecamatan

Godong dan Kabupaten Demak

55
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3.2 Kondisi Kependudukan

3.2.1 Penyebaran Penduduk
Pada umumnya penyebaran penduduk di wilayah penelitian masih berorientasi

pada daerah yang dekat dengan pusat kegiatan kota, pada daerah-daerah yang telah

- memiliki sarana dan prasarana kota, terutama pada sepanjang jalur utama jaringan jalan

yang ada. Data kependudukan di wilayah penelitian dapat dilihat pada Tabel II1.1 berikut

ini.
TABEL L1
DATA KEPENDUDUKAN WILAYAH PENELITIAN
Luas Jumlah Jumlah Kepadatan
No. | Kecamatan Ibukota Wilayah Penduduk Kepala Penduduk
} {km?) (Jiwa) Keluarga | (Jiwa/Km’®)
1. | Purwodadi Purwodadi 77,66 120.126 30270 1.547
2. | Toroh Sindurejo 119,32 111.493 30.112 934
3. | Grobogan Grobogan 104,56 65.624 16,325 628
4. | Brati Kronggen 54,89 43.725 12.207 797
5. | Klambu Kiambu 46,56 33.162 8.951 712
6. | Tawangharjo | Tawangharjo 83,60 51.798 13.980 620
7. | Pulokulon Panunggalan 133,65 104.538 27.268 782
8. | Penawangan | Penawangan 74,18 62.201 16.809 838
Jumlah 694,41 592.667 155.940
Rata-rata 857,25

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk di wilayah penelitian pada tahun 2002
sebesar 592.667 jiwa. Tiap Kecamatan memiliki tingkat kepadatan yang berbeda.
Kepadatan rata-rata wilayah penelitian adalah sebesar 857,25 jiwa/km2. Kecamatan
Purwodadi memiliki tingkat kepadatan yang paling tinggi yaitu 1.547 jiwa/km?2. Hal ini
disebabkan karena kelurahan Purwodadi merupakan pusat kota, dimana terjadi akumulasi

berbagai macam fasilitas yang memiliki pelayanan lokal kota maupun regional. Sedangkan
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kepadatan penduduk terendah terdapat di Kecamatan Tawangharjo yaitu sekitar 620

jiwa/km2.

3.2.2 Laju Pertumbuhan Penduduk

Rata-rata laju pertumbuhan penduduk per tahun di wilayah penelitian adalah
sebesar 0,88. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk per tahun terbesar berada di
Kecamatan Penawangan yaitu sebesar 1,16, Sementara yang terkecil adalah di Xecamatan
Grobogan yaitu sebesar 0,61. Laju pertumbuban penduduk dapat mencerminkan
perkembangan penduduk dimasa yang akan datang. Semakin tinggi laju pertumbuhan
penduduk, semakin besar potensi perkembangan penduduknya di kemudian hari. Dari data
yang ada, potensi perkembangan penduduk di wilayah penelitian terjadi di Kecamatan
Pulokulon dan Kecamatan Penawangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel I11.2
berikut ini,

TABEL 1i1.2

RATA-RATA LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK WILAYAH PENELITIAN
TAHUN 1996-2002

Rata-rata Laju Pertumbuhan

No. Kecamatan Penduduk per tahun
1. | Purwodadi 0,88
2. | Toroh 0,80
3. | Grobogan 0,61
4. | Brati 0,96
5. { Klambu 0,78
6. | Tawangharjo 0;75
7. { Pulokulon 1,13
8. | Penawangan 1,16
Rata-rata 0,88

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002
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3.2.3 Mata Pencaharian Penduduk

Berdasarkan data yang ada, mata pencabarian penduduk di wilayah penelitian
menunjukkan bahwa mata pencaharian lain-lan menempati urutan teratas dengan
prosentase sebesar 48 persen. Selanjutnya disusul dengan masyarakat petani dengan
dominasi sebesar 39 persen dan ditempat terakhir adalah penduduk yang bekerja di sektor

non pertanian sebesar 12 persen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IT1.3 berikut

ini.
TABEL IIL3
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN PENDUDUX DI
WILAYAH PENELITIAN
Mata Pencaharian
No. | Kecamatan Pertanian | % Non_ % La?nw % Jumlah
Pertanian lain
1. | Purwodadi 29.070 | 24% 23.972 1 20% 67.084 | 56% | 120.126
2. | Toroh 39.895 | 36% 8758 8% 62.840 | 56% | 111.493
3. | Grobogan 26.891 | 41% 8435 | 13% | 30.298 | 46% 65.624
4. | Brati - 17.814 | 41% 6.448 | 15% 19.463 | 45% 43725
5. | Klambu 20.284 | 61% 3.931 | 12% 8.947 | 27% 33.162
6. | Tawangharjo 262231 51% 7.315 ] 14% 18.260 | 35% 51.798
7. | Pulokulon 47.707 | 46% 8.1261 8% 48705 | 47% | 104.538
8. | Penawangan 26.182 | 42% 64391 10% 29580 48% 62.201
Jumlah "~ 234.066 | 39% 73.424 | 12% | 285.177 | 48% | 592.667

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa komposisi penduduk menurut mata
pencaharian di wilayah penelitian memperlihatkan bahwa penduduk dengan mata
pencaharian lain-lain cukup besar yaitu sebesar 285.177 jiwa atau 48 % dari seluruh
penggolongan mata pencaharian yang ada. Angka tersebut hampir berimbang dengan
penduduk yang bekerja di bidang pertanian yaitu sebesar 234.066 atau 39 % dari seluruh

penggolongan mata pencaharian yang ada. Dari sumber data tersebut tidak dirinci apa
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bentuk mata pencaharian dalam kategori lain-lain. Namun berdasarkan hasil observasi
dapat dikatakan bahwa pekerjaan lain-lain dalam hal i adalah pekerjaan yang tidak tetap
atau serabutan seperti buruh bangunan, buruh tani, dan sebagainya. Disamping tidak
jelasnya jenis mata pencaharian juga berhubungan dengan Jokasi tempat bekerja yang
selalu berpindah-pindah, yang selama ini dikenal dengan boro. Yang dimaksud dengan
boro disini adalah status kependudukan mereka berada di Purwodadi tetapi bekerja di luar
daerah Purwodadi. Umumnya mereka bekerja di Semarang, Solo bahkan sampai ke

Jakarta.

3.2.4 Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan penduduk di wilayah penelitian memperlihatkan bahwa
kondisi pendidikan cukup mempribatinkan dimana 246.765 orang dari 592.667 orang
jumlah penduduk atau 41,64 persen berstatus tidak tamat atau belum tamat SD. Sementara
hanya 1,63 persen dari jumlah penduduk yang ada; berpendidikan hingga Perguruan Tinggi.
Hal i tentunya berkaitan erat dengan mata pencaharian. Semakin rendah tingkat
pendidikan penduduk suatu wilayah, maka akan.semakin banyak penduduk yang terlibat
datam aktifitas di sektor informal. Gambaran tingkat pendidikan penduduk di wilayah

penelitian dapat dilihat pada Tabel IT1.4 berikut ini.
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TABEL I1L4
JU N{LAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DI
WILAYAH PENELITIAN
Tingkat Pendidikan
Tidak/
No Kecamatan Akdm/ | SMU/ : Blm Jumlah
PT SMK SLTP Sb Tamat
‘ SD
1. | Purwodadi 5.263 19.067 19.174 | 39.824 36.798 120.126
2. | Toroh 1.163 7.755 13.194 | 45.200 44 181 111.493
3. | Grobogan 692 3.734 6.054 | 24251 30.893 65.624
4. | Brati 416 2.176 4595 | 18.237 18.301 43725
5. | Klambu 264 1.505 3967 11.877 15.54%9 33.162
6. | Tawangharjo 510 3.161 6.140{ 203691 21.618 51.798
7. | Pulokulon 698 3.633 8.1011 42604 49.502 104,538
8. | Penawangan 662 3.234 6469 | 21.913 29,923 62.201
Jumlah 9.668 | 44.265 | 67.694 ] 224.275 | 246,765 592.667

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002

33

Kondisi Perekonomian

Di wilayah penelitian sektor industri masih didominasi oleh jenis industri rumah

tangga yartu sebesar 81,99 persen dari jenis industri yang ada. Meskipun di wilayah

penelitian termasuk dalam katagori agraris dan sektor industri yang dominan adalah dari

jenis industri rumah tangga, namun demikian ditemukan cukup banyak jenis lembaga

pembiayaan. Hal ini cukup menjelaskan kenapa industri rumahtangga cukup tinggi

diantara jenis industri lainnya. Karena kegiatan pembiayaan yang cukup berkembang baik

adalah pada jenis Koperasi non KUD. Sementara pembiayaan resmi seperti bank dan KUD

dijumpai dalam jumlah yang relatif sedikit. Gambaran mengena jenis industri dan lembaga

pembiayaan di wilayah penelitian dapat dilihat pada Tabel ITL.5 dan Tabel 1116 berikut ini.
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_ Jenis Industri
No. | Kecamatan Besar Sedang Kecil ¥;l:;z;l; Jumlah
1. | Purwodadi - 1 245 264 510
2. | Toroh - 1 37 220 258
3. | Grobogan - 2 57 515 547
4. | Brati - i 73 92 166
5. | Klambu - - 25 534 559
6. | Tawangharjo - - 15 91 106
7. | Pulokulon - - 27 345 372
8. [ Penawangan - - 3 153 156
Jumiah S 482 2.214 2.701

Sumber : Grobogan Dalam 4ngka Tahun 2002

TABEL 116

JUMLAH LEMBAGA PEMBIAYAAN DI WILAYAH PENELITIAN

Jenis Lembaga Pembiayaan
Koperasi
No | Kecamatan ::[[3)1_2[:: Lull)negl‘i:ng BRIGnit | KUD ? gimer Jumiah
Non KUD
1. | Purwodadi 1 17 3 1 79 101
2. | Toroh 3 15 3 2 20 43
3. | Grobogan 1 9 i 1 6 18
4. | Brati - 8 1 1 5 15
5. | Klambu 9 i 1 5 16
6. | Tawangharjo 10 1 1 6 19
7. i Pulokulon - 12 2 1 6 21
8. | Penawangan - 20 2 2 5 29
Juntah 6 100 14 10 132 262

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahur 2002

3.4

Kondisi Fisik

Kondisi meliputi kondisi jalan, perubahan penggunaan tanah, luas wilayah

terbangun dan prosentase perubahannya.
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3.41 Kondisi Jalan

Kondisi infrastruktur jalan di wilayah penelitian umumnya relatif baik. Data Biro
Pusat Statistik menyatakan bahwa dari 469,84 km panjang jalan Kabupaten yang ada di
wilayah penelitian, 102,53 km atau 21,82 persen diantaranya masih dalam kondisi baik.
Sementara yang rusak berat tercatat sepanjang 78,04 km atau 16,61 persen. Data kondisi
jalan kabupaten di wilayah penelitian dapat dilibat pada Tabel II1.7 berikut mi.

TABEL IIL.7
KONDISI JALAN KABUPATEN DI WILAYAH PENELITIAN

Kondisi Jalan (dalam Km)

No.! Kecamatan Baik Sedang Rusak léuiil:_ Jumlah
1. | Purwodadi 43,70 28,39 22,70 10,07 104,86
2. ! Torch 7,20 20,85 45,40 31,40 104,85
3. | Grobogan 450 12,50 26,90 - 43,90
4, | Brati 6,10 2,40 12,60 9,10 30,20
5. | Klambu 2,50 5,00 7,90 - 15,40
6. | Tawangharjo 20,00 7,00 2,60 - 29,60
7. | Pulokulon 10,30 6,85 39,30 20,50 76,95
8. | Penawangan 8,23 24,40 24,48 6,97 64,08

Jumlah 102,53 107,39 181,88 78,04 469,84

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahur 2002

3.42 Perubahan Penggunaan Tanah

Perubahan/konversi penggunaan tanah terbesar terjadi pada jenis penggunaan
tanah sawah irigasi sederhana yaitu sebesar 2.366,3070 ha atau 3,41 %. Yang menarik
justru luas pekarangan/bangunan dalam kurun waktu tahun 1997 hingsa 2002 tegadi
penurunan luas sebesar 83,8590 ha atau luasnya berkurang sebesar 0,12 %. Perkembangan
daerah terbangun umummya dapat terlihat dari alih fungsi lahan pertanian (sawah dan
tegalan) menjadi pekarangan, prasarana jalan maupun lainnya. Data penggunaan tanah di

wilayah penelitian pada tahun 1997- 2002 dapat dilihat dalam Tabel TI1.8 berikut ini -
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TABEL L3
DATA PENGGUNAAN TANAH DI WILAYAH PENELITIAN
PADA TAHUN 1997- 2002

. Luas (Ha) Perubahan
No | Jenis Penggunaan Tanah |~ 17997 | Tahun 2002 () A
1. | Sawah Irigasi Teknis 6.196,7670 6.720,8030 524,0360 0,75
2. | Sawah 4 Teknis 688,5640 512,9760 - 175,5880 - 0,25
3. | Sawah Irigasi Sederhana 1.304,6930 3.671,0000 2.366,3070 3,41
4. | Sawah Tadah Hujan 194329810 | 18.331,4620 | -1.101,5190 - 1,58
5. | Pekarangan/Bangunan 12.181,2760 | 12.097,4170 - 83,8590 -0,12
6. | Tegalan/Kebun 9.501,3290 8.031,6330 | -1.469,6960 -2,12
7. | Padang Gembala 0,7800 2.0000 1,2200 0,0018
8. | Tambak/Kolam 42 4180 23,3230 - 19,0950 - 0,03
9. | Rawa 0 0 0 0
10. | Hutan Negara 16.465,4700 | 16.465,6000 0,1300 0,0002
11. | Hutan Rakyat 0 446,0000 446,0000 0,64
12. | Perkebunan Negara 0 0 0 0
13. | Lain-lain 3.626,7220 3.138,7860 - 487, 9360 -0,70
Jumlah 69.441,0000 | 69.441,0000

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 1997 dan Tahun 2002

3.43 Daerah Terbangun

Banyaknya banguman di wilayah penelitian dapat digunakan dalam proses
identifikasi daerah terbangun. Menurut Biro Pusat Statistik dalam kuron wakty tahun 1997
sampai dengan tahun 2002 rumah permanen tumbuh sebanyak 32.295 unit. Sementara non
permanen hanya tumbuh sebanyak 2.278 unit. Data banyaknya bangunan dan prosentase
perubahan wilayah terbangun dalam kurun waktu tersebut dapat dilihat dalam Tabel TIT.9

dan II1. 10 berikut ini
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1 Banyaknya Bangunan Selisih
: No | Kecamatan Tahun 1997 Tahun 2002
A Permanen Non Permanen Non Permanen Non
Permanen Permanen Permanen
1. | Purwodadi 578 22.596 11.878 16.663 11.300 -5.933
2. | Torch 236 11.068 3314 24.943 3.078 13.875
3. | Grobogan 578 14.069 3.719 13.525 3.141 - 544
4. | Brati 154 8.360 2.29] 8.338 2.137 -2
5. | Klambu 481 6.621 2.466 6.386 1.985 - 235
6. | Tawangharjo 159 11.326 7.815 5.270 7.656 - 6.056
7. | Pulokulon 224 23.236 1.740 23.794 1.516 558
8. | Penawangan 213 13.263 1.695 13 878 1.482 615
Jumlah 2.623 110,539 | 34.918 112,817 | 32,295 2.278
Sumber : Grobogan Daiam Anglea Tahun 2002
TABEL I11.1¢

PROSENTASE PERUBAHAN WILAYAH TERBANGUN DI WILAYAH
PENELITIAN KURUN WAKTU TAHUN 1997 - 2002

Selisih Prosentase
No. | Kecamatan Non Non
Permanen Permanen
Permanen Permanen
1. { Purwodadi 11.300 -5.933 1.955 % -26 %
2. | Toroh 3.078 13.875 1.304 % 125 %
3. | Grobogan 3.141 -544 543 % -4 %
4. | Brati 2.137 -2 1.388 % -0,02%
5. | Klambu 1.985 -235 413 % -4 %
6. | Tawangharjo 7.656 -6.056 4815% -53%
7. | Pulokulon 1.516 558 677 % 2%
8. | Penawangan 1.482 615 696 % 5%
Jumiah 32.295 2,278 1.231 % 2 %

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002

Pola perkembangan kawasan terbangun di wilayah penelitian juga dipengaruhi

oleh adanya jalur transportasi di daerah pertanian yang dapat dimanfaatkan atau

berpeluang menjadi lahan terbangun.
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3.44 Pemukiman

Kawasan pusat pemukiman terkonsentrasi perkexﬁbangannya pada kawasan yang
telah ada, dan cenderung menyebar. Hal ini karena tumbuhnya pusat pemukiman di
wilayah penelitian berawal dari suatu kawasan perdesaan yang mengalami perkembangan.
Sebagat akibat dari pengaruh pusat kota, selanjuinya menjadi kawasan urban baru. Hal ini
pula yang menyebabkan hingga saat ini kegiatan masyarakat terpusat di unit-unit pusat

lingkungan, yang berawal dari pusat lingkungan pedesaan.

3.45 Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di wilayah penelitian meliputi fasilitas pendidikan,
kesehatan, dan sarana peribadatan. Gambaran umum sarana pendidikan di wilayah

penelitian dapat dilihat dalam Tabel HI.11 berikut .

: TABEL II1.11
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI WILAYAH PENELITIAN
Jenis Sarana Pendidikan
No. | Kecamatan TR SD SLTP SLTA Jumlah

1. | Purwodadi 60 72 12 It 155
2. | Toroh 51 65 5 2 123
3. | Grobogan 24 42 3 2 71
4. | Brati 20 32 1 - 53
5. | Klambu 17 26 1 - 44
6. | Tawangharjo 20 33 3 - 56
7. | Pulokulon 42 61 7 112
8. | Penawangan 38 39 3 - 80

Jumiah 272 370 35 17 694

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002
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Jumlah sarana pendidikan di wilayah penelitian didominasi Kecamatan Purwodadi,
hal ini karena Kecamatan Purwodadi juga merupakan ibukota Kabupaten Grobogan.
Sementara banyaknya sarana kesehatan di wilayah penelitian dapat dilihat dalam Tabel

11.12 berikut ini.

TABEL HL12
JUMLAH SARANA KESEHATAN DI WILAYAH PENELITIAN

Jenis Sarana Kesehatan
No. | Kecamatan Rsuamkiath Puskesmas gl;::ﬁ?::,s Lainnya Jumlah

1. | Purwodadi 3 2 4 - 9
2. | Toroh - 2 5 - 7
3. | Grobogan - 1 3 - 4
4. | Brati - 1 3 - 4
5. | Klambu - 1 2 - 3
6. | Tawangharjo - 1 S5 ~ 6
7. { Pulokulon - 2 7 - 9
8. | Penawangan - 2 2 - 4

Jumlah 3 12 31 - 46

Sumber : Grobogan Dalam Angka Talun 2002

Jumlah sarana pendidikan di.wilayah penelitian didominasi Kecamatan Purwodadi dan
Kecamatan Pulokulon. Sementara jumlah sarana kesehatan terminim ada di Kecamatan
Klambu yaitu sebanyak 3 buah. Jumlah sarana peribadatan di wilayah penelitian juga
didominasi Kecamatan Purwodadi, banyaknya sarana kesehatan di wilayah penelitian

dapat dilihat dalam Tabel I11.13 berikut ini.
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TABEL HI.13
JUMLAH SARANA PERIBADATAN DI WILAYAH PENELITIAN

Jenis Sarana Peribadatan
. No | Kecamatan - Masjid | Mushola | Langgar g::gi?{ P(r;oizgt:n Kuil | Pura Jumlah
1. | Purwodadi 80 34 390 1 7 1 1 514
2. | Toroh 67 4 295 - 3 - - 369
3. | Grobogan 62 7 175 4 1 - - 249
4. | Brati 47 113 6 ~ 1 - 1 168
5. | Klambu 31 3 162 - - - - 196
6. | Tawangharjo 55 3 187 1 1 - - 247
7. | Pulokulon 103 5 378 1 2 - - 489
8. | Penawangan 43 5 325 - 3 - - 376
Jumlah 488 174 1.918 7 i8 i 2 2.608

Sumber : Grobogan Dalam Angka Tahun 2002

3.4.6 Utilitas

Utilitas lingkungan yang ada di wilayah penelitian meliputi jaringan listrik,
telepon, dan air minum. Kecamatan Purwodadi lebth mendominasi banyaknya utilitas
yang tersedia. Baik banyaknya pelanggan listrik, pelanggan PDAM maupun pelanggan
telepon. Hal ini salah satu indikator bahwa Kecamatan Purwodadi merupakan pusat kota
yang menikmati sebagian utilitas yang tersedia. Jumlah pelanggan listrik PLN di
Kecamatan Purwodadi yaitu sebanyak 21.633 pelang”ge;n sementara jumlah pelanggan
listrik PLN terkecil berada di Kecamatan Klambu yaitu sebanyak 4.137 pelanggan.
Banyaknya pelanggan PLN di Kecamatan Purwodadi karena jumiah penduduk yang
cukup besar berhubungan erat dengan pelayanan PLN secara keseluruhan. Sementara di
Kecamatan Klambu disamping cukup jauh dengan pusat kota juga lebih disebabkan
kondisi topografi yang berbukit. Secara terinci banyaknya pelanggan listrik PLN di

wilayah penelitian dapat dilibat dalam Tabel I1I.14 berikut ini.
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TABEL I11.14
JUMLAH PENGGUNA UTILITAS DI WILAYAH PENELITIAN
_ Fumlah Jumlah Jumlah Jumlah
No. | Kecamatan | Ibukota Desa/Kel Pelanggan Pelanggan Pelanggan
esa/Ke L h
Listrik Air Telpon
1. | Purwodadi Purwodadi 17 21.633 8.895 1.189
2. | Toroh Sindurejo 16 15.664 490 209
3. | Grobogan Grobogan 12 8.618 826 82
4. | Brati Kronggen o 5.829 1.063 28
5. | Klambu Kiambu 9 4.137 157 49
6. | Tawangharjo | Tawangharjo 10 6.053 498 65
7. | Pulokulon Panunggalan 13 11.239 218 73
8 | Pepawangan | Penawangan 20 9.185 - 278
Jumlah 106 82.358 12.147 1.973

Sumnber : Grobogan Dalam Angka Talun 2002




BAB IV
ANALISIS PERKEMBANGAN SPASIAL KOTA PURWODADI

4.1 Perkembangan Kawasan Terbangun

Perkembangan kawasan terbangun di identifikasi dengan melakukan editing
peta melalui proses pemisahan kawasan térbangun yang ada pada peta penggunaan
lahan baik peta tahun dasar (1997) maupun peta tahun akhir (2003). Pemisahan ini
dilakukan dengan maksud agar obyek pengamatan menjadi lebih fokus pada kawasan
terbangun yang ada dan tidak tercampur dengan penggunaan lahan lainnya. Sehingga
hasil analisis yang didapatkan benar-benar baik. Hasil dari proses ini adalah
teridentifikasinya kawasan terbangun yang ada.

Hasil identifikasi tersebut kemudian dilakukan analisis perkembangan
kawasan terbangun di wilayah penelitian dilakukan dengan me-numpangtindih-kan
(overlay) peta kawasan terbangun tahun dasar (1997) dan tahun akhir {2003)
selamjutnya hasil tumpangtindih tersebut dianalisis dengan peta administrasi wilayah
penelitian. Hasil dari analisis ini adalah didapatkannya luas, jumlah, lokasi dan
sebaran kawasan terbangun yang terjadi.

Dari hasil analisis diketahui terjadi perubahan luas dan jumlah kawasan
terbangun dalam kurun waktu tahun 1997 sampai dengan tahun 2003, seperti pada

Tabel IV.1 dan Tabel IV.2 berikut ini.
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LUAS KAWASAN TERBANGUN DI WILAYAH PENELITIAN

No. Kecamatan Luas (2) Luas Perubahan (Ha)
Tahun 1997 Tahun 2003
1. | Brati 746,3050 3.379,5167 2.633,2117
2. | Grobogan 961,7457 2.334,7920 1.373,0464
3. | Klambu 228,2451 540,7626 312,5175
4. | Penawangan 840,9851 1.286,3231 4453330
5. | Pulokulon 1.220,2854 2.488,1072 1.267,8218
6. | Purwodadi 1.493,5299 3.456,5638 1.963,0339
7. | Tawangharjo 438,0439 1.284,9027 846,8588
8. | Toroh 2.641,7388 4.207,1454 1.565,4066
Jumlah 8.570,8789 18.978,1135 10.407.2347
Sumber : Hasil Analisis
TABEL iVv.2
PERUBAHAN JUMLAH KAWASAN TERBANGUN
DI WILAYAH PENELITIAN
No. Kecamatan Banyaknya Kawasan Perubahan
Tahun 1997 Tahun 2003 Kawasan
1. | Brat 64 46 - 18
2. | Grobogan 68 41 -27
3. | Klambu 41 39 -2
4. | Penawangan 63 53 - 10
5. [ Pulokulon 215 118 -97
6. | Purwodadi 110 77 - 33
7. | Tawangharjo 103 68 - 35
8. | Toroh 140 83 -57
Jumlah 805 525

Sumber : Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel hasil analisis diatas, diketahui bahwa perkembangan
kawasan terbangun di wilayah penelitian yang terbesar terjadi di Kecamatan Brati
jraitu sebesar 2.633,2117 hektar dengan unit spasial yang terbentuk sebanyak 46
kawasan. Unit spasial yang terbentuk pada tahun 2003 lebih sedikit dari unit spasial
pada tahun 1997. Hal ini mengindikasikan bahwa di Kecamatan Brati terjadi
penggabungan/penyatuan beberapa unit spasial yang ada. Meskipun berdasarkan
interpretasi peta yang ada terjadi juga perkembangan kawasan yang tumbuh dan
berkembang di luar kawasan yang sudah ada {(sprawl) seperti yang terjadi di Desa
Katekan dan Desa Kronggen.

Perkembangan kawasan terbangun di wilayah penelitian yang terkecil
terjadi di Kecamatan Klambu yaitu sebesar 312,5175 hektar dengan bentukan unit
spasial sebanyak 39 kawasan. Unit spasial yang terbentuk pada tahun 2003 lebih
sedikit dari unit spasial pada tahun 1997. Hal ini mengin&ikasikan bahwa di
Kecamatan Brati terjadi penggabungan/penyatuan beberapa unit spasial yang ada.
Meskipun berdasarkan interpretasi peta juga terjadi perkembangan kawasan yang
tumbuh dan berkembang di Juar kawasan yang sudah ada (spraw!) seperti yang
terjadi di Desa Terkesi dan Taruman.

Hal ini membuktikan apa yang dinyatakan oleh Branch (1982) dan Yunus
(1995) bahwa perkembangan kota secara fisik ditandai dengan semakin
bertambahnya lvas daerah yang berkembang ke luar dari pusat kota serta
meningkatnya kebutuhan ruang tempat ‘tinggal dan kedudukan fungsi-fingsi
memanfaatkan ruang di daerah pinggiran. Secara spasial sebaran kawasan terbangun

yang ada di wilayah penelitian dapat di lihat pada Gambar 4.1.
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4.2 Kawasan Perkotaan di Wilayah Penelitian
Kawasan perkotaah di wilayah penelitian didekati dengan dua pendekatan
yaitu berdasarkan kriteria Biro Pusat Statistik, dan Rencana Umum Tata Ruang Kota
(RUTRK). Berdasarkan hasil skoring metode Badan Pusat Statistik teridentifikasi
ada delapan lokasi kawasan perkotaan. Masing masing adalah di Kecamatan
Purwodadi terdapat empat kawasan perkotaan yaitu Kelurahan Purwodadi,
Kelurahan Kalongan, Kelurahan Danyang, dan Kelurahan Kuripan. Di Kecamatan
Toroh terdapat dua kawasan perkotaan yaitu Desa Depok dan Desa Sindurejo. Di
Kecamatan Grobogan terdapat satu kawasan perkotaan yaitu di Kelurahan Grobogan.
Di Kecamatan Penawangan terdapat satu kawasan perkotaan yaitu di Desa
Penawangan. Pada Tabel IV.3 dapat dilihat hasil skoring yang dilakukan.

TABEL 1V.3
HASIL SKORING KAWASAN PERKOTAAN DI WILAYAH PENELITIAN

No. Desa/Kelurahan Kecamatan Igﬁ?h Klasifikasi
1. | Kel. Purwodadi Purwodadi 23 Kawasan Perkotaan
2. | Kel. Kalongan . Purwodadi 12 | Kawasan Perkotaan
3. | Kel. Grobogan Grobogan 12 | Kawasan Perkotaan
4. | Kel. Kuripan Purwodadi 11 Kawasan Perkotaan
5. | Desa Penawangan Penawangan 11 Kawasan Perkotaan
6. | Desa Depok Toroh 1t | Kawasan Perkotaan
7. | Desa Sindurejo Toroh 11 Kawasan Perkotaan
8. | Kel. Danyang Purwodadi 10 | Kawasan Perkotaan

Sumber : Hasil Analisis
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Hasil skoring menunjukkan bahwa kawasan perkotaan umumnya terbentuk
pada wilayah administrasi desa/kelurahan yang merupakan ibukota kecamatan yang
Bersangkutan. Dari hasil analisis ada empat wilayah administrasi desa/kelurahan
yang menjadi ibukota kecamatan yaitu Kelurahan -Purwodadi yang merupakan
ibukota Kecamatan Purwodadi dan juga ibukota Kabupaten Grobogan, Kelurahan
Grobogan yang merupakan ibukota Kecamatan Grobogan, Desa Penawangan yang
merupakan ibukota Kecamatan Penawangan dan Desa Sindurejo yang merupakan
ibukota Kecamatan Toroh. Hal ini karena yang menjadi indikator perhitungan dalam
metode skoring ini sebagian besar dilakukan dengan menghitung tingkat aksesibilitas
dan uiilitas serta pelayanan yang ada. Wilayah perkotaan lainnya yang teridentifikasi
adalah kawasan desa/kelurahan yang berada disekitar ibukota kecamatan seperti
Desa Depok yang berdampingan dengan Desa Sindurejo Kecamatan Toroh, serta
Kelurahan Danyang, XKelurahan Kuripan dan Kelurahan Kalongan yang
berdampingan dengan Kelurahan Purwodadi di Kecamatan Purwodadi. Secara
lengkap hasil skoring kawasan perkotaan dapat dilihat pada lampiran. Hasil deliniasi
kawasan perkotaan secara spasial dapat di lihat pada Gambar 4.2.

Nilai tertinggi menunjukkan bahwa kawasan perkotaan tersebut merupakan
pusat pelayanannya. Hal ini dapat dijelaskan karena variabel yang digunakan dalam
teknik skoring antara lain adalah digunakannya variabel aksesibilitas terhadap
fasilitas utama kota dan aksesibilitas terhadap fasilitas penunjang dalam perhitungan
skoring kawasan perkotaan. Kawasan perkotaan yang menjadi pusat pelayanan
secara spasial dapat di lihat pada Gambar 4.3.

Kawasan perkotaan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 19883 tentang
Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi Tahun 1989 — 2009 (lihat Gambar 4.4).
teridentifikasi ada empat wilayah yaitu Kelurahan Purwodadi, Kelurahan Kuripan,

Kelurahan Kalongan dan Kelurahan Danyang,
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4.3 Perkembangan Kawasan Terbangun di Kawasan Perkotaan

Perkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan dilakukan
berdasarkan hasil identifikasi dan analisis perkembangan kawasan terbangun di
wilayah penelitian kemudian di tumpang tindihkan dengan hasil deliniasi kawasan
perkotaan. Hasil identifikasi tersebut kemudian dilakukan analisis Perkembangan
Kawasan Terbangun di kawasan perkotaan dilakukan dengan me-numpangtindih-kan
(overlay) peta kawasan terbangun tahun dasar (1997) dan tahun akhir (2003)
selanjutaya hasil tumpangtindih tersebut dianalisis dengan peta administrasi wilayah
kawasan perkotaan. Hasil dari analisis ini adalah didapatkannya luas, jumlah, lokasi
dan sebaran kawasan terbangun yang terjadi di kawasan perkotaan,

Dari hasil analisis diketahui terjadi perubahan luas dan jumlah kawasan
terbangun dalam kurun waktu tahun 1997 sampal dengan tahun 2003 di kawasan
perkotaan dapat dilihat pada Tabel I'V.4 dan Tabel IV.5 berikut ini.

TABEL 1v4
LUAS KAWASAN TERBANGUN DI KAWASAN PERKOTAAN

No. Desa/Kelurahan Lnas (Ha) Luas Perubahan
Tahun 1997 Tahun 2003 (Ha)

1. | Kel. Grobogan 97,1776 156,2157 59,0381

2. | Desa Penawangan 35,9259 53,6975 17,7715

3. | Kel Kuripan 120,7998 2387921 117,9924

4, | Kel. Purwodad: 2204317 283,8391 63,4074
5. | Kel. Kalongan 185,0845 253,2629 68,1783

6. | Kel. Danyang 81,0732 142,7459 61,6726

7. | Desa Depok 1292657 224 4608 95,1951

8. | Desa Sindurejo 99,3397 148,0206 48,6810
Jumiah 969,0981 1.501,0345 531,9365

Sumber : Hasil Analisis
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TABEL IV.5
PERUBAHAN JUMLAH KAWASAN TERBANGUN
DI KAWASAN PERKOTAAN

Banyaknya Kawasan Perubahan

No.| - Desa/Reluraban Tahun 1997 Tahun 2003 Kawasan
1. | Kel. Grobogan 5 6 1
2. | Desa Penawangan 5 4 -1
3. | Kel. Kuripan 10 4 -6
4. | Kel. Purwodadi 5 4 -1
5. | Kel. Kalongan 6 4 -2
6. | Kel. Danyang 2 -1
7. | Desa Depok 14 8 -6
8. | Desa Sindurejo 17 8 -9

Jumiah 65 40

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan tabel data hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa luas
perubahan kawasan terbangun di kawasan perkotaan adalah sebesar 531,9365 hektar.
Perkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan yang terbesar terjadi di
Keluraban Kuripan yaitu sebesar 117,9924 hektar dengan unit spasial yang terbentuk
sebanyak 4 kawasan. Unit spasial yang terbentuk pada tahun 2003 lebih sedikit dari
unit spasial pada tahun 1997. Hal ini mengindikasikan bahwa di Kelurahan Kuripan
terjadi penggabungan/penyatuan beberapa unit spasial yang ada.

Perkembangan kawasan terbangun di wilayah penelitian yang terkecil
terjadi di Desa Penawangan yaitu sebesar 17,7715 hektar dengan unit spasial yang
terbentuk sebanyak 4 kawasan. Unit spasial yang terbentuk pada tahun 2003 lebih
sedikit dari unit spasial pada tahun 1997. Hal ini mengindikasikan bahwa di Desa

Penawangan terjadi penggabungan/penyatuan beberapa unit spasial yang ada.
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Unit spasial yang terbentuk pada tahun 2003 paling banyak terjadi di Desa
Sindurejo dan Desa Depok yaitu sebanyak 8 kawasan, dan unit spasial yang
terbentuk paling sedikit terjadi di Kelurahan Danyang yaitu sebanyak 2 kawasan.

Interpretasi terhadap peta hasil analisis dapat ditunjukkan bahwa
perkembangan kawasan tebangun yang terjadi di kawasan perkotaan, disamping
berkembang di sekitar kawasan yang telah ada (invasion), juga dijumpai
perkembangan kawasan baru yang tumbuh melompat (sprawl). Namun mayoritas
perkembangan yang terjadi adalah berkembang di sekitar kawasan yang telah ada
{(invasion).

Perkembangan kawasan terbangun yang tumbuh pada kawasan yang telah
ada (invasion) terjadi hampir disemuva kawasan perkotaan kecuali di Kelurahan
Grobogan, yang ditandai dengan nilai perubahan kawasan yang bernilai positif.
Penyebaran kawasan terbangun di kawasan perkotaan dan perkembangannya secara

spasial dapat dilihat pada Gambar 4.5.

4.4 Pola Perkembangan Kawasan Terbangun

Pola perkembangan kota yang terjadi dianalisis secara spasial dengan metode
analisa tertangga terdekat ({(mearest-neighbour analysis). Analisa seperti ini
memerlukan data tentang jumlah kawasan yang terbentuk dan jarak antara satu
kawasan terbangun dengan kawasan terbangun yang paling dekat (Bintarto, 1982).
Dimana setiap kawasan terbangun dianggap sebagai sebuah titik dalam ruang. Pada
hakekatnya analisa tetangga terdekat ini sangat sesuai untuk daerah vang relatif

datar. Hasil analisa tetangga terdekat ini dapat digunakan untuk merancang letak dan
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lokasi pusat-pusat pelayanan ;seperti rumahsakit, sekolah, kantor pos, pasar, pusat
rekreasi dan lain sebagainya.

Hasil analisis dengan metode analisa tertangga terdekat (nearest-neighbour
analysis) menunjukkan bahwa nilai hasil perhitungan menunjukkan angka 1,31. Hal
ini menunjukkan bahwa pola perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di
kawasan perkotaan mendekati pola acak (random). Jika di interpretasikan dengan
pengamatan visual terhadap peta penyebaran kawasan pemukiman terlihat nyata
bahwa perkembangan kawasan terbangun di kawasan perkotaan menunjukkan hal
yang sama yaitu pola acak. Gambaran pola penyebaran dan model analisis kawasan

terbangun di kawasan perkotaan secara spasial dapat dilihat pada Gambar 4.6.

4.5 Interaksi Spasial

Interaksi kervangan (spatial interaction) yang térj.adi dianalisis secara spasial
dengan metode pengukuran gravitasi. Sesuat dengan formulasi yang ada maka dalam
analisis ini digunakan variabel jumlah penduduk di kawasan perkotaan dan jarak antar
kawasan perkotaan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kawasan perkotaan mana
saja yang menunjukkan interaksi terkuat terhadap kota sebagai pusat pelayanan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi terkuat terhadap Kelurahan
Purwodadi sebagai pusat pelayanan terjadi di Kelurahan Kuripan dengan nilai interaksi
sebesar 60,01 sementara nilai interaksi terkecil terjadi di Desa Penawangan vaitu
sebesar 0,72. Besarnya angka interaksi antara Kelurahan Kuripan dengan Kelurahan
Purwodadi sebagai pusat pelayanan dapat difahami karena disamping jarak yang relatif
dekat, juga jumlah penduduk Kelurahan Kuripan cukup besar dibadingkan dengan

Desa/Kelurahan lain yang termasuk kawasan perkotaan.
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Disamping analisis gravitasi, dilakukan juga analisis statistik untuk
mengetabui bagaimana interaksi spasial yang terjadi di kawasan perkotaan terhadap
kota sebagai pusat pelayanan. Dalam analisis ini diukur bagaimana korelasi interaksi
masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas dasar kota seperti fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, fasilitas transportasi, fasilitas perekonomian dan lain sebagainya.
Analisis korelasi dilakukan berdasarkan Keterkaitan perilaku masyarakat dalam
mengakses pelayanan kota dan pemanfaatan utilitas kota yang ada.

Hasil analists korelasi dengan menggunakan angka Pearson {(Pearson
Correlation) memunjukkan seluruh kawasan pellkotaan yang ada memanfaatkan
fungsi dasar pelayanan kota terhadap kota purwodadi sebagai pusat pelayanan kota.
Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa ada korelasi
vang cukup kuat terbadap aktifitas masyarakat kawasan perkotaan terhadap pusat
kota dalam hal aktifitas pendidikan (angka korelasi —0,305 signifikan pada level 0.01
dua sisi), kesehatan (angka korelasi —0,459 signifikan pada level 0.01 dua sisi),
transportasi dalam kota (angka korelasi -0,561 signifikan pada level 0.01 dua sisi)
dan keluar kota (angka korelasi -0,541 signifikan pada level 0.01 dua sisi) serta
aktifitas belanja kebutuhan pokok (angka korelasi -0,541 signifikan pada level 0.01
dua sist). Sementara korelasi yang tidak cukup kuat ditunjukkan pada aktifitas/lokasi
bekerja (angka korelasi -0,114 tidak signifikan), aktifitas belanja kebutuhan
tambahan/sekunder (angka korelasi -0,129 tidak signifikan), serta aktifitas hiburan
(angka korelasi -0,138 tidak signifikan) dan wisata (angka korelasi -0,048 tidak
signifikan). Secara lengkap hasil perhitungan statistik dapat dilihat pada Jampiran.

Aktifitas masyarakat dalam mencari natkah (bekerja) tidak cukup kuat

berkorelasi secara spasial dengan kota Purwodadi sebagai pusat pelayanan (angka
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korelasi -0,114 tidak signifikan). Hal ini dapat difahami karena beberapa diantara
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini mengaku bekerja di luar kota
Purwodadi. Secara umum mayoritas penduduk di kawasan perkotaan di kota
Purwodadi banyak yang mencari nafkah di luar kota Purwodadi. Banyak diantara
mereka yang bekerja di kota-kota di sekitar kota Purwodadi seperti Semarang, Solo,
Pati, dan Kudus. |

Demikian pula aktifitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
tambahan/sekunder juga tidak cukup kuat berkorelasi secara spasial dengan kota
Purwodadi sebagai pusat pelayanan (angka korelasi -0,129 tidak signiﬁkan)._ Hal ini
dapat difahami karena di kota Purwodadi hanya dijumpai dua pertokoan/supermarket
besar yang menyediakan kebutuhan tambahan yaitu Supermarket Luwes dan
Laksana, Selebithnya dijumpai toko-toko konvensional penyedia kebutuhan
tambahan seperti TV, Mebel, Elektronik dan sebagainya. Itupun dengan jenis dan
merek yang terbatas sehingga masyarakat lebih tertarik untuk berbelanja ke Kota
Semarang dan Kota Solo yang secara ekonomis lebih lengkap.

Selanjutnya, tidak cukup kuatnya korelasi spasial antara aktifitas masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan akan tempat hiburan terhadap kota Purwodadi sebagai
pusat pelayanan (angka korelasi -0,138 tidak signifikan) dapat difahami karena di
kota Purwodadi jarang dijumpai tempat hiburan yang cukup representatif dan
nyaman seperti halnya kota Semarang dan Solo. Kalaupun ada hanya di beberapa
tempat dengan jumlah yang sangat sedikit seperti rumah biliar, karaoke, cafe dan
lainnya. Sehingga masyarakat lebih tertarik untuk mencari hiburan ke Kota

Semarang dan Kota Solo yang lebih lengkap dan bervariasi,
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Demikian halnya dengan aktifitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

akan tempat wisata terhadap kota Purwodadi sebagai pusat pelayanan juga tidak
cukup kuat berkorelast (angka korelasi -0,048 tidak signifikan). Hal ini dapat
difahami karena di kota Purwodadi tidak dijumpai tempat wisata seperti halnya kota
Semarang dan Solo. Sehingga masyarakat lebih tertarik untuk mencari hiburan ke
Kota Semarang, Solo, Yogya dan Kota Surabaya yang ada lokasi tempat wisata kota
disamping banyak dan cukup bervariasi. Gambaran interaksi yang terjadi di kawasan

perkotaan secara spasial dapat dilihat pada Gambar 4.7.
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4.6 Kesesuaian terhadap Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK)

Purwodadi

Perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di kota Purwodadi dianalisis
dengan metode overlay terhadap produk Rencana Umum Tata Ruang Kota
Purwodadi yang berlaku, sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 1988
tentang Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi Tahun 1989-2009.

Berdasarkan hasil analisis overlay ditemukan bahwa perkembangan
kawasan terbangun di Kota Purwodadi yang tidak sesuai dengan Rencana Umum
Tata Ruang Kota Purwodadi terdapat 7 kawasan dengan luas 100,87 hektar.
Sementara yang sesuai terdapat di 54 kawasan dengan luas kawasan terbangun
sebesar 814,49 hektar dan kawasan yang sudah diperuntukkan tetapi belum
dimanfaatkan sebanyak 29 kawasan dengan luas 792,55 hektar. Secara lebih rinci
dapat dilihat pada Tabel I'V.6 berikut ini.

TABEL IV.6

LUAS KESESUAIAN KAWASAN TERBANGUN
TERHADAP RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA PURWODADI

_ Banyaknya
No. Kesesvaian Luas Kawasan (Ha)
Kawasan
1. | Sesuai 54 814,49
2. | Tidak Sesuai 7 100,87
3. | Diperuntukan, belum dimanfaatkan 29 792,55
Jumlah 157 1.707,92

Sumber : Hasil Analisis

Berdasarkan data hasil analisis diatas, terlihat bahwa luas kawasan
berdasarkan masing-masing tingkat kesesuaian menunjukkan proporsi yang hampir

sama. Hal ini menjadi kontradiktif manakala melihat perkembangan kawasan
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terbangun yang terjadi. Disatu sisi masih ada kawasan yang sudah diperuntukkan
namun belum dimanfaatkan, disisi fain perkembangan kawasan terbangun justru
terjadi di Juar kawasan perkotaan yang sudah ditentukan dalam RUTRK. Fenomena
tersebut dapat dilihat dari peta hasil analisis overlay yang disajikan pada Gambar 4.3.
Interpretasi dari peta hasil analisis overlay terlihat bahwa perkembangan
kawasan terbangun umumnya terjadi di luar kawasan yang direncanakan dalam
RUTRK, terutama pada daerah vang dilalui sarana transportasi utama. Sementara
kawasan yang direncanakan berkembang memjadi kawasan pemukiman terlihat
kurang berkembang, terutama di wilayah sebelah selatan Kelurahan Danyang.
Interpretasi peta hasil analisis teridentifikasi lima kawasan yang berpotensi untuk
berkembang di luar kawasan perkotaan sesuai RUTRK (sprawl) vaitu disekitar
kawasan perkotaan antara lain ke arah barat di Desa Putat dan Desa Menduran; ke
arah barat daya di Desa Genuksuran dan Desa Ngembak; ke arah selatan di Desa
Krangganharjo, Desa Tambirejo dan Desa Ngraji; ke arah utara di Desa
Jungkungharjo; seria ké arah timur di Desa Getasrejo. Potensi perkembangan

kawasan terbangun di Kota Purwodadi dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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4.7 Perkembangan Spasial
Perkembangan spasial kawasan terbangun yang terjadi di secara melompat
(sprawl) dan yang terjadi di sekitar kawasan yang telah ada (invasion) secara teoritis
dikenal sebagai teori difusi (Bintarto, 1982), yang berarti pemencaran, peyebaran
atau penjalaran. Dalam teori ini perkembangan di analogikan seperti penjalaran
penyakit dari suatu daerah ke daerah lain atau tegjadi endemi pada suatu tempat
tertentu. Perkembangan sprawl dan invasion dalam konteks perkembangan kota
diasumsikan terjadi pergerakan masyarakat dar luar wilayah kota ke dalam wilayah
kota. Dalam pengertian ini terjadi urbanisasi yang disebabkan oleh arus migrasi
penduduk yang menempati kantong-kantong atau ruang perkotaan yang ada.
Perkembangan kawasan terbangun di wilayah penelitian baik yang spraw/ maupun
invasion umumnya tumbuh pada daerah-daerah vyang dilalui jalur transportas,
sehingga dapat dikatakan bahwa faktor ketersediaan infrastruktur jalan berkaitan erat
dengan pertumbuhan kawasan terbangun | yang terjadi di wilayah penelitian.
Disamping itu, implementasi RUTRK kurang dijalankan dengan baik, dan banyak
memberikan kelonggaran pada masyarakat untuk membangun pemukiman pada uatu
kawasan. Konsekuensinya antara lain adalah timbulnya permasalahan perkotaan,
ketidak sesuaian pe;nanfaatan ruang terhadap produk rencana yang ada, ketidak
teraturan kota, tumbuhnya kawasan kumuh, dan lain sebagainya. Tmplikasi dari
perkembangan tersebut pemerintah harus bekerja keras untuk mengatast
permasalahan yang terjadi.
Perkembangan kawasan terbangun juga dapat tefjadi secara sporadis.
Perbedaan dengan spraw! dan invasion adalah pada penyebab pertumbuhan kawésan

terbangun yang terjadi. Jika sprawl dan invasion terjadi lebih karena arus migrasi
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penduduk, maka perkembangan kawasan terbangun yang terjadi secara sporadis
lebih dikarenakan perkembangan kawasan terbangun yang terjadi sebagai akibat dari
meningkatnya aktifitas penduduk setempat dalam memanfaatkan ruang yang ada. Di
wilayah penelitian dijumpai fenomena perkembangan kawasan terbangun yang
terjadi di luar kawasan perkotaan yang diindikasikan spraw! karena aktifitas
masyarakat sekitar yang memanfaatkan ruang untuk kegiatan usaha dan pemukiman.
Hasil observasi memperlihatkan bahwa kawasan terbangun yang sudah ada sebagian
besar pemiliknya adalah masyarakat sekitar yang memanfaatkan untuk kegiatan
usaha atau membangun pemukiman baru. Jarang dijumpai pemilikan tanah oleh
penduduk dari luar kawasan. Sementara fenomena irvasion yang terjadi di wilayah
penelitian lebih mendekati teori difusi. Perkembangan invasion di kawasan perkotaan
umumnya terjadi karena arus migrasi penduduk dari uar kawasan perkotaan. Migrasi
penduduk yang terjadi tidak seperti lazimnya yang terjadi dalam fenomena urbanisasi
pada umumnya yaitu migrasi yang terjadi bukan dari kawasan yang hjliarkinya lebih
rendah ke hirarki yang tinggi atau dari desa ke kota, akan tetapi dari hirarki yang
tinggi ke hirarki yang rendah atau dari kota ke desa.

Dalam teori difusi hal ini dikenal sebagai difusi pembaharuan (Bintarto,
1982). Difusi pembaharuan terjadi dengan cara perpindahan penduduk dari kota-kota
besar ke kota-kota kecil. Hal ini dianalogikan seperil penyebaran televisi yang pada
awalnya hanya dimiliki oleh orang kota suatu keﬁika dapat dimiliki dan dinikmati
oleh masyarakat desa. Difusi pembaharuan yang terjadi di kota Purwodadi terjadi
akibat perpindahan penduduk dari kota-kota besar di sekitarnya seperti dari
Semarang dan Solo bahkan dari Jakarta dan Surabaya. Berdasarkan hasil observasi di

lapangan fenomena migrasi ini berkaitan dengan mata pencaharian atau mutasi
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pekerjaan dari kota besar ke kota yang lebih kecil atau juga karena terjadinya
perkawinan antar penduduk setempat yang bekerja di luar kota Purwodadi (boroy
kemudian menikah dengan penduduk dari Juar kota Purwodadi kemudian memilik
untuk menetap di kota Purwodadi. Berdasarkan fenomena ini, pemerintah daerah
dapat merencanakan kawasan yang diperuntukkén bagi pemukiman masal seperti
Rumah Sehat Sederhana atau Real Estat. Namun demikian masih perlu dilakukan
kajian mengenai supply dan demmand dalam sektor pemukiman.

Dari hasil analisis diketahui pola penyebaran kawasan terbangun yang
terjadi di wilayah penelitian. Dengan diketabuinya pola perkembangan kawasan
terbangun berdasarkan analisis tetangga terdekat sangat bermanfaat bagi pemerintah
dalam menentukan pusat-pusat pelayanan sosial seperti rumah sakit, pasar, sekolah,
pusat rekreasi, bank, kantor pos, dan lain sebagainya (Bintarto, 1982). Diwilayah
penelitian ditemukan bahwa pola perkembangan yang terjadi adalah pola
perkembangan yang mendekati pola perkembangan acak. Pola penyebaran yang
demikian dapat terjadi bérkaitan erat dengan bentuk perkembangan yang spraw! atau
sporadis. Konsekuensi dart pola ini adalah pemerintah di dalam menentukan pusat-
pusat pelayanannya seyogyanya memperhitungkan letak lokasi yang mudah
dijangkau oleh masyarakat sekitar yang hendak dilayani. Karena dengan demikian
pusat-pusat pelayanan yang direncanakan nantinya dapat benar-benar dimanfaatkan.
Hal int penting dalam mengantisipasi perkembangan kawasan terbangun yang
terjadi. Seperti telah disampaikan sebelumnya bahwa perkembangan kawasan
terbangun yang terjadi di kawasan perkotaan umumnya terjadi secara invasion.
Untuk fenomena ini tidak menjadi masalah bagi pemerintah karena umumnya di

kawasan perkotaan perkotaan yang ada sudah ‘cukup’ tersedia pusat-pusat
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pelayanannya. Yang menjadi masalah dan membutuhkan pemikiran yang mendalam
adalah fenomena perkembangan kawasan terbangun yang sporadis yang terjadi di
Tuar kawasan perkotaan. Dalam hal ini pemerintah daerah pertu melakukan kajian
dalam merencanakan pusat-pusat pelayanannya.

Interaksi spasial sebagai istilah diciptakan oleh E.L. Hillman (Daldjoeni,
1997) untuk menentukan interdependensi antar wilayah geografis. Temuan di
lapangan yang menunjukkan bahwa hampir seluruh kawasan perkotaan
memanfaatkan s;abagian besar fungsi pelayanan kota Purwodadi menjadi kontradiktif
dengan hasil temuan perkembangan kawasan terbangun yang tei‘jadi di wilayah
penelitian khususnya yang terjadi di luar kawasan perkotaan dan menunjukkan gejala
perkembangan vang sporadis. Secara teoritis seharusnya interaksi keruangan yang
terjadi terhadap kota Purwodadi sebagai pusat pelayanan sangat kecil bahkan tidak
terjadi sama sekali. Namun berdasarkan penelitian ini ternyata dalam mengakses
fungsi dasar pelayanan kota terjadi interaksi yang cukup kuat antara kawasan
perkotaan yang ada dengan kota Purwodadi sebagai pusat pelayanan. Untuk itu perlu
kajian lain yang lebih mendalam mengapa dan bagaimana hal ini dapat terjadi.

Perkembangan kawasan terbangun di wilayah penelitian yang terjadi di luar
kawasan yang direncanakan dalam RUTRK periu diakomodir oleh pemerintah
daerah dengan baik. Karena perkembangan kawasan terbangun di suatu lokasi
tertentu dapat terjadi karena adanya ‘daya tarik’ atau ‘kekuatan’ tertentu yang
menyebabkan kawasan tersebut berkembang.

Berdasarkan hasil interpretasi peta terdapat kawasan-kawasan yang
berkembang di luar kawasan yang direncanakan tersebut. Untuk itu dilakukan

analisis sederhana unfuk mengetabui wilayah mana saja yang secara spastal
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‘memungkinkan’ menjadi kawasan perkotaan atau dibiarkan berkembang secara
sporadis.

Perhitungan dilakukan dengan metode statistik sederhana dengan cara
menghitung rata-rata perkembangan yang terjadi di tiap kawasan yang teridentifikasi
berdasarkan interpretasi peta kawasan terbangun di kota Purwodadi dan sekita_mya
terhadap jumlah kawasan vang terbentuk. Jika perkembangan yang terjadi di atas
rata-rata perkembangan yang ada, maka wilayah tersebut dapat dijadikan indikator |
untuk ‘dimungkinkan’ menjadi kawasan perkotaan. Dasar penentuan lokasi adalah
deéa disekitar kawasan perkotaan, yang bersinggungan langsung dengan kawasan
perkotaan menurut RUTRK Purwodadi. Desa-desa tersebut adalah Desa Putat, Desa
Ngembak, Desa Karanganyar, Desa Ngraji, Desa Cingkrong, Desa Genuksuran, Desa
Getasrejo, Desa Jungkungharjo, Desa Menduran, Desa Sugthan, Desa
Krangganharjo, Desa Tambirejo, dan Desa Rejosari. Hasil perhitungan dapat dilihat

pada Tabel IV.7 berikut ini.




TABEL IV.7
PERUBAHAN JUMLAH KAWASAN TERBANGUN
DI KAWASAN PERKOTAAN HASIL IDENTIFIKAS]I SPASIAL
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Banyaknya Rata-Rata
No. Desa/Kelrahan Perubahan Luas Perubahan Perkembangan per
Kawasan (Ha) Ka
wasan
Terbangun

d

3

8. | Desa Neraji 12 55,8379
9. | Desa Krangganharjo 11 50,4978
10. | Desa Putat 13 42 2489
11. | Desa Genuksuran 8 20,5873
12. | Desa Tambirejo 25 58,0863
13. | Desa Cingkrong 13 19,1825
Jumlah 193 1.042,6833
Rata-Rata 5,4025

Stoinber ;: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel hasil analisis diatas, terlihat bahwa ada tujuh wilayah

desa yang perkembangannya diatas rata-rata yaitu di Desa Getasrejo, Desa

Jungkungharjo, Desa Ngembak, Desa Menduran, Desa Karanganyar, Desa Sugihan,

dan Desa Rejosari. Selebihnya berada di bawah rata-rata perkembangan namun ada

potensi untuk berkembang. Hal ini dapat dijadikan indikator bahwa ketujuh wilayah

desa tersebut ‘dimungkinkan’ untuk dijadikan kawasan perkotaan. Namun demikian,

masih diperlukan kajian lain yang lebih mendalam untuk menentukan desa mana

yang dapat dijadikan kawasan perkotaan. Secara spasial deliniasi kawasan perkotaan

dapat dilihat pada Gambar 4.10; Gambar 4.11; dan Gambar 4.12.
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Jika di tinjau dari aspek manajemen kota maka imphkasi dan femomena

perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di Kota Purwodadi diindikasikan
akan berbeda dengan perkembangan kota-kota lain seperti Semarang, Surakarta,
Surabaya, atau Jakarta yang termasuk dalam lingkup ‘Kota’ dalam arti admimstratif
pemerintahan. Perbedaan tersebut antara lain dalam hal pemanfaatan fasilitas dan
utilitas kotanya.

Sebagai ilustrasi, fenomena pergerakan masyarakat dari wilayah kota satelit
yang berada diperbatasan kota induknya banyak yang melakukan aktifitas dalam
bekerja di kota induknya. Dalam kesehariannya masyarakat kota satelit yang berada
di pinggiran kota induk banyak memanfaatkan fasilitas dan utilitas kota induknya
namun dalam hal fiskal, mereka terikat dengan kota satelit dimana mereka bertempat
tinggal. Dengan fenomena seperti ini sebenarnya kota induk ‘dirugikan’ karena tidak
dapat menikmati fiskal yang seharusnya diterima kota induk sebagai penyedia
fasilitas dan utilitas kota. |

Fenomena perkembangan kawasan terbangun di Kota Purwodadi jika
ditinjau dari aspek manajemen kota tidak terlalu berpengaruh terhadap fiskal
Kabupaten Grobogan. Karena Kota Purwodadi masih dalam lingkup Kabupaten
Grobogan. Sehin_gga bagaimanapun bentuk perkembangan kawasan terbangun yang
terjadi tidak akan memepengaruhi penerimaan fiskalnya.

Namun demikian, pembedaan terhadap kawasan perkotaan dan perdesaan di
kota Purwodadi cukup signifikan pada penerimaan pajak yang selama ini berlaku
rezim kota-desa. Daerah-daerah yang termasuk dalam kawasan perkotaan, pajak

yang dikenakan lebih tinggi dan kawasan perdesaan.
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Perkembangan kawasan terbangun di kota Purwodadi yang terjadi pada

kawasan-kawasan yang tidak direncanakan untuk berkembang menunjukkan bahwa
}Sada kawasan-kawasan yang berkembang tersebut memiliki “kekuatan’ atau ‘daya
tarik’ tersendiri. Daya tarik tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain ketersediaan sumberdaya alam, daya tarik ekonomi, jalur transportasi, jalur
perekonomian, pusat perdagangan atau lainnya. Fenomena perkembangan kawasan
terbangun yang terjadi di Kota Purwodadi memperlihatkan bahwa perkembangan
tersebut terjadi pada kawasan-kawasan yang merupakan jalur transportasi utama
yang menghubungkan Kota Purwodadi dengan kota-kota disekitarnya. Pertumbuhan
dan perkembangan tersebut cukup baik selama pemerintah setempat dapat
mengakomodasi perkembangan yang terjadt. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mendorong kawasan tersebut untuk berkembang menjadi sebuah kota kecil dengan
perencanaan yang matang sehingga tidak mengorbankan lahan produktif. Fenomena
pergeseran kawasan perdesaan menjadi kawasan perkotaan berdasarkan lﬁas
kawasan terbangun yaﬂg terjadi juga bukan merupakan hal yang buruk. Karena
perkembangan kawasan perdesaan (rural) menjadi kawasan perkotaan (wrbar) salah

satu nilai positifnya adalah dapat mencegah arus urbanisasi.




BABY
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Memahami perkembangan spasial kota- Purwodadi dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat perkembangan spasial kawasan ferbangun di wilayah
penelitian yang difokuskan pada kawasan perkotaan untuk selanjutnya dikaitkan
dengan interaksi spasial yang terjadi serta aktifitas (pola pergerakan) masyarakat di
kawasan perkotaan terhadap Kota Purwodadi sebagai pusat pelayanan, serta
kesesuaian kawasan terbangun yang terjadi di wilayah penelitian terhadap Rencana
Umum Tata Ruang Kota yang berlaku.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bebarapa hal yaitu :

a. Perkembangan spasial yang te_Ijadi di wilayah pénelitian terjadi di sekitar
kawasan yang telah ada (invasion) yaitu wilayah yang secara administratif
merupakan pusat pemerintahan desa atau kelurahan, sementara fenomena
perkembangan kawasan baru yang tumbuh di luar kawasan yang sudah ada atau
melompat (sprawl), diidentifikasi terjadi diluar wilayah yang secara administratif
merupakan pusat pemerintahan desa atau kelurahan. Perkembangan kawasan
terbangun di wilayah penelitian baik yang spraw! maupun invasion terjadi karena
faktor ketersediaan infrastruktur jalan serta longgarnya kebijaksanaan
pembangunan pemukiman.

b. Kelurahan Purwodadi merupakan pusat kota yang menjadi pusat pelayanan

kawasan perkotaan disekitarnya. Perkembangan kawasan terbangun yang tumbuh
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pada kawasan yang telah ada (invasion) terjadi hampir disemua kawasan

perkotaan kecuali di Kelurahan Grobogan. Perkembangan kawasan terbangun
tersebut terjadi karena lemahnya mekanisme pelaksanaan dan pengawasan
RUTRK Purwodadi sehingga masyarakat ‘bebas’ membangun kawasan
pemukiman yang dikehendakinya.

Pola perkembangan kawasan terbangun yang acak {random) dapat terjadi karena
berkaitan erat dengan bentuk perkembangan yang invasion, sprawi atau sporadis.
Kuatnya Interaksi yang terjadi antara Kelurahan Kuripan dan Kelurahan
Purwodadi karena faktor jarak yang relatif dekat antara keduanya serta jumlah
penduduk di Kelurahan Kuripan yang cukup banyak.

Seluruh kawasan perkotaan yang ada di wilayah penelitian memanfaatkan
beberapa fungsi dasar pelayanan kota terhadap kota purwodadi sebagai pusat
pelayanan kota. Dalam hal ini ditunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat
antara aktifitas masyarakat kawasan perkotaan terhadap i)usat kota dalam hal
pendidikan, kesehataﬁ, transportast ke dalam dan keluar kota serta aktifitas
belanja kebutuhan pokok.

Meskipun secara matematis belum ada kajian empirik yang dapat digunakan
untuk menginterpretasikan fenomena banyaknya kawasan yang terbentuk, dalam
penelitian ini dicoba untuk menginterpretasikan kejadian tersebut, yaitu bahwa
banyak sedikitnya jumlah kawasan yang terbentuk dapat menunjukkan
bagaimana pola perkembangan kawasan tersebut. Pembentukan kawasan yang
relatif lebih kecil dari jumlah kawasan sebelumnya (yang ditunjukkan dengan
angka negatif pada perubahan jumlah kawasannya; lihat tabel 4.2 dan 4.5 kolom

5) menunjukkan bahwa pertumbuhan itu terjadi disekitar kawasan yang sudah
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ada (invasion) dan terjadi penyatuan beberapa kawasan. Sebaliknya, jika

pembentukan kawasan yang relatif lebih besar dari jumlah kawasan sebelumnya
(vang ditunjukkan dengan angka positif pada perubahan jumlah kawasannya;
lihat tabel 4.2 dan 4.5 kolom 5) menunjukkan bahwa pertumbuhan itu terjadi
diluar kawasan yang sudah ada (sprawl).

Perkembangan kawasan terbangun di kota Purwodad: ditinjau dari produk

Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi yang berlaku (Peraturan Daerah

- Nomor 9 Tahun 1988 tentang Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi

Tahun 1989-2009), tidak sesuai dengan kondisi faktual kawasan terbangun yang
ada dimana perkembangan kawasan terbangun yang terjadi di kota Purwodadi
melebar hingga keluar kawasan perkotaan yang telah ditentukan dalam RUTRK.

Hal ini disebabkan karena lemahnya mekanisme pelaksanaan dan pengawasan

'RUTRK Purwodadi sehingga masyarakat ‘bebas’ membangun kawasan

3.2

a.

pemukiman yang dikehendakinya.

Rekomendasi
Perkembangan keruangan yang sporadis dengan pola perkembangan secara acak
(random) menuntut Pemerintah Daerah untuk Ilebih bijaksana dalam
merencanakan perkembangan kawasan perkotaan yang ada oleh karena itu perlu
dibuat skala prioritas kawasan mana yang perlu di dorong perkembangannya
dengan pendekatan ruwral-urban linkage. Untuk itu perlu ada kajian yang

mendalam tentang keterkaitan antara kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan

- yang ada dan penentuan kawasan perdesaan mana yang memungkinkan untuk

dijadikan kawasan perkotaan.
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Dalam melakukan revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi
disamping deliniasi kawasan perkotaan yang sudah ada selama ini Pemerintah
Daerah diharapkan dapat mengakomodir tujuh wilayah desa yang menurut
penelitian ini memungkinkan untuk dijadikan sebagai kawasan perkotaan. Hal
karena berkaitan dengan penerimaan fiskal daerah yang membedakan besarnya
pungutan berdasarkan kriteria kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan.
Dari hasil penelitian ini diharapkan Pemerintah Daerah lebih memprioritaskan
pembangunan kotanya ke Kelurahan Kuripan dan jika dimungkinkan
memperiuas kawasan perkotaan ke tujuh desa yang perkembangannya diatas
perkembangan desa lainnya.
Dalam menetapkan RUTR Kota Purwodadi, Pemerintah Daerah perlu mengkaji
secara mendalam dengan skala yang lebih detil mengerai perkembangan
kawasan terbangun yang sudah ada serta kecenderungan perkembangan yang
akan terjadi. Sehingga produk Rencana Umum Tata Ruang Kota Purwodadi
nantunya dapat terléksana dengan baik dan konsisten, alokasi imfrastruktur,
sarana dan prasarana yang akan dibangun tepat sasaran dan efisien.
Perlu adanya kajian lain yang berkaitan dengan perkembangan kota Purwodadi
dalam hal :

* Kesesuaian penggunaan lahan kawasan perkotaan terhadap fungsi ruang

Kota Purwodadi dengan skala yang lebih detil;

* Pola pengendalian pemanfaatan ruang kawasan perkotaan;

* Faktor-faktor yang mempengarubi perkembangan fisik Kota Purwodadi;

* Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi bermukim di Kota

Purwodadi.
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Variabel-variabel umum yang dapat disimpulkan dari seluruh uraian dalam kajian

pustaka seperti yang dituangkan dalam Tabel 1I.3 berikut ini.

TABEL11.3

RUMUSAN DAN PENENTUAN INDIKATOR

Statement

Indikator

Harris dan Ullman melihat kota sebagai pusat umtuk permukiman dan
pemanfaatan bumi oleh manusia. (Daldjoeni, 1998)

- Lokast

Christaller dengan central place theory-nva menuninkkan fimgs: kota
sebagai penyelenggaraan dan penyediaan jasa-jasa bagi sekitarnya; kota
sebagai pusat pelayanan. (Daldjoeni, 1998)

Lckasi

Secara geografis, kota merupakan suatu lingkungan yang menempati
suatu lokasi yang strategis secara sosial, ekonomi dan fisik suatu wilayah.
(Jayadinata, 1999)

Lokasi

Kota merupakan pemukiman yang relatif besar padat dan permanen
dengan penduduk yang heterogen kedudukan sosialnya. {Daldjoeni,
1998)

Luas dan Jumlah

Secara fisik kota selalu berkembang, baik melalui perembetan wilayah
perkotaan, maupun pemekaran kota. . (Jayadinata, 1999)

Sebaran

Hockveld menyatakan secara morfologi, kota dapat dilihat dari bentuk
fisiknya. {(Daldjoeni, 1998)

Sebaran

Analisa kervangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat
pentingnya, dengan memperhatikan penyebaran penggunaan ruang yang
telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan. Dalam analisa
keruangan ini dapat di kumpuikan data lokasi yang terdiri dari data titik
dan data bidang/areal (Bintarto, 1982)

Sebaran

Interaksi spasial merupakan hubungan yang terjadi dalam suatu lokasi
yang meliputi pengaruh keruangan dari relasi antara manusia dengan
manusia seria antara manusia dengan lingkungannya. (Daidjoeni, 1997)

Interaksi

Analisis keruangan (spasial) adalah analisa lokasi yang meliputi analisis
terhadap jarak (distance), kaitan (interaction), dan gerakan (movemen).
{Bintarto, 1982)

Jarak, interaksi, gerakan

Ketersediaan unsur-unsur wmum akan menarik perkembangan kota pada
arah tertentu. Unsur-unsur umuem dalam hal ini menyangkut fasilitas kota
beserta sarana dan prasarananya, seperti jaringan jalan, penyediaan air
bersih, jaringan listrik dan segala hal yang berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan masyarakat secara luas. (Branch, 1996)

Fasilitas
Kota/Aksesibilitas

Kehidupan masyarakat umumnya dan khususnya di kota-kota akan
sangat ditentukan oleh kegiatan usshanya. Terbukanya kesempatan
kegiatan usaha pada pusat-pusat atau kota-kota baru akan memungkinkan
membelokan perhatian aliran penduduk ke arah tersebut. (Sujarto, 1997)

Fasilitas
Kota/Aksesibilitas

Sumber : Hasil Rumusan




Berdasarkan indikator-indikator tersebut diatas dijabarkan dalam variabel-variabel
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untuk digunakan dalam proses identifikasi dan analisis dalam penelitian ini. Variabel-

variabel tersebut seperti yang dalam Tabel I1.4 berikut ini.

TABEL I1.4

VARIABEL PENELITIAN

Pembeda

_Tujuan

Variabel

Identifikasi Perkembangan
Kawasan Terbangun

Mengetahui
perkembangan kawasan
terbangun di wilayah
penelitian dan di
kawasan perkotaan

- Luas kawasan terbangun;
- Jumlah kawasan terbangun;
- Sebaran kawasan terbangun

Identifikasi kawasan
perkotaaan

Mengetahui kawasan
perkotaan di wilayah
penelitian dan pusat
pelayanannya.

- Jumlah Penduduk;
- Jumlah Kepala Keluarga yang

bermata  pencaharian  non
pertanian,
- Jumlah Pelanggan Telpon;

- Jumlah Pelanggan Listrik;

- Fasilitas Perkotaan yang
tersedia;

- Fasilitas Perkotaan Penunjang
yang ada;

Analisis Kesesuaian

Mengetahui kesesuatan

Perkembangan Kawasan P erkembangan kawasan | _ Sebaran kawasan terbangun
terbangun di kawasan
Terbangun terhadap - RUTRK vyang berlaku
RUTRK , perkotaan terhadap
o RUTRK
Mengetahui pola - JSuré}jah klzzwasan terbgngun; _
Anatisis Tetangga Terdekat | perkembangan kawasan | = ©S-aran kawasan terbangun;
; - Jarak terdekat antar kawasan
erbangun
terbangun.
- Sebaran Kawasan perkotaan;
Mengetahui interaksi - Jumlah  penduduk  kawasan
Analisis Gravitasi spasial antar kawasan perkotaan;
perkotaan - Jarak antara kawasan perkotaan
dengan pusat pelayanan kota.
- Akses Bekerja;
Mengetahui korelasi - Akses Pasar;
Analisis Statistik interaksi spasial antar - Akses Pendidikan;
kawasan perkotaan - Akses Kesehatan;
yang ada - Akses Transportasi;
- Akses Hiburan dan Wisata.

Sumber : Hasil Rumusan




